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ABSTRAK

Sejarah umat Israel tidak terlepas dariperjanjian Tuhan dengan umat Israel
dalam doktrin-doktrin yang menyatakan bahwa umat Israel bangsa yang terpilih dari
bangsa-bangsa yang lain, sesuai isi perjanjian antara umat Israel dangan Yahwe
Tuhan bagi umat Israel. Kemudia dalam perjajian lama diceritakan, bahwa
berdasarkan kasih karunia Allah yang bebas, Allah telah memanggi, memilih,
membebaskan dan memberikan kasih karunia kepada umat Israel. Akan tetapi di
dalam perjanjian lama konsep pemilihan bukan berarti Allah secara sewenang-wenang
memilih satu bangsa di antara bangsa-bangsa lainnya, melainkan Allah menciptakan
suatu umat yang akan hidup di antara bangsa-bangasa untuk melaksanakan perintah-
NYA.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui lebih dalam tentang umat terpilih
dalam pandangan Perjanjian Lama; mengetahui konsekuensi yang muncul sebagai
umat terpilih; mendapatkan informasi tentang harapan umat terpilih di masa yang
akan datang atau masa depan yang digambarkan dalam Perjanjian Lama hingga
sekarang. Penulisan skripsi ini menggunakan metode pendekatan histories
hermeneutic.

Hasil penelitiannya adalah, pemilihan Israel sebagai umat terpilih bukan
semata-mata untuk kemuliaan Israel saja, melainkan untuk tugas dan fungsi tertentu
dalam rangka rencana Allah, dimana Israel diberikan sebagai saksi, hamba Tuhan,
tanda dan janji yang ersifat universal. Konsekuensi yang muncul sebagai umat pilihan
Tuhan, diantaranya dalah Israel tidak henti-hentinya mendapat berbagai macam
rintangan dan penderitaan yang harus dihadapi, karena keterpilahan mereka
merupakan suatu beban yang sangat berat atas kehidupan umat Israel. Umat Israel
yang digambarkan dalam Perjanjian Lama masih relevan samapai sekarang, karena
sepanjang sejarah umat Israel telah mengalami banyak hal yang sangat menyedihkan.
Beberapa kali umat Israel terancam kebinasaan total.
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MOTTO
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Artinya: “Dan telah Kam angkat ke atas (kepala) mereka bukit Thursina untuk
(menerima) perjanjian (yang telah Kami ambit dari) mereka. “Masukilah
pintu gerbang 1tu sambil bersujud, dan Kami perintahkan (pula), kepada
mereka “janganlah kamu melanggar peraturan mengenai hari sabtu, dan
Kami telah mengambil dari mereka perjanjian yang kokoh™ {(Q.S. An-
Nisaa: I54)‘

.Depanemen Agama R, A/~Qur e dian Terjemahnya, (Jakana: Yayasan Penyelenggara

Penterjemah Al-Qur’an, 1971), him, 148-149. l
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejarah bani lsrael atau agama Yahudi tidak terlepas dari perjanjian Tuhan
dengah bani Israel dan doktrin-doktrin yang menyatakan bahwa bam Israel adalah
bangsa yang terpilih dari bangsa-bangsa yang lain, sesuai isi dari perjanjian antara
bani Israet dengan Yahwe Tuhan bagi bam Israel. Sebagaimana tercantum dalam
Kitab Perjanjian Lama yang berbunyi:

“Kamu sendiri telah melihat apa yang kamu lakukan kepada orang Mesir

dan bagaimana Aku telah mendukung kamu di atas sayap rajawali dan

membawa kamu kepada-Ku. Jadi sekarang jika kamu sungguh-sungguh
mendengarkan firmanku daan berpegang pada firman-Ku maka kamu akan
menjadi kesayangan-Ku sendiri dan antara segala bangsa, sebab Akulah
yang empunya seluruh bumi. Kamu akan menjadi bagi-Ku kerajaan iman

dan bangsa yang kudus™ (Kel 19: 4-6).

Dalam hal ini peristiwa yang penting dalam sejarah bani Israel adalah
pengikatan perjanjian antara Tuhan dengan bani Israel di Gunung Sinai, sebagai
bangsa yang menjadi pilihan Tuhan, sepenuhnya milik Tuhan, sebagaimana
tercantum dalam Imamat yang berbunyi:

“Setelah umat Israel yang telah dibebaskan diperbudakan di Mesir, maka

bangsa Israel dikhususkan menjadi milik pembebas yaitu Allab” (Im:

20:29)."

'David L. Baker, Mari Mengenal Perjanjian Lama, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1994),
him, 33-34.



Berbicara mengenai umat terpilih yang digambarkan dalam Perjanjian
Lama terlebih dahulu harus mengetahui makna wmat terpilih itu sendiri, karena
menjadi kabur dan akan menemukan kesusahan, oleh karena itu di sini akan
dipaparkan tentang makna atau arti dari umat terpilih itu sendirt.

Umat terpilih adalah sebuah pengangkatan umum bagi umat Israel. Ide ini
berarti kaum Israel yang memiliki hubungan khusus dengan Tuhan, namun umat
ini mempunyai klasifikasi tertentu, karena dapat menimbulkan keresahan bagi
orang-orang tertentu dan sering terjiadi keangkuhan sentimentil hagi orang atau
kaum tertentu.”

Kemudian menurut Bibel, pemilihan kaum Israel adalah sebuah peristiwa
yang tidak bisa dibern tanda atas jasa-jasa umat Israel, tetapi hal ini hanya atas
kehendak Tuban, tidak juga atas kemuliaan umat lain atau juga kekuatan dan
keunggulannya. Dalam tradisi Yahudi orang yang dapat menjadi umat pilihan
adalah umat yang mentaati dan menjalankan hukum-hukum Tuhan dan sebagai
pembantu Tuhan dalam menjajarkan monoteisme kepada orang lain.”

Maka tidak mudah memberi gambaran tentang umat Allah yang
berkembang itu. Namun beberapa gagasan yang terus menerus sangat
berpengaruh dapat dijelaskan.

Kehidupan umat Allah dalam Perjanjian Lama dari awal sampai akhir

sangat ditentukan oleh gagasan perjanjian, dalam perjanjian itu Allah menjadikan

Leon Klenicki, “The Chosen People: A Contemporary Jewish Perspective” dalam
majalah SIDIC, Vol. XXIII, No. 3, 1990, him. 9.

*Renzo Febris, “Modem Man and The Concept of The Chosen People”, dalam majalah
SIDIC, Vol. XIIT, No. 2, 1980, hlm. 19.



Israel sebagai umat kesayangannya, dan umat lsrael menanggapinya dengan
beribadah kepada Allah dan mentaati-Nya. Tanggapan itu menjadikan Israel
sebagai umat yang beribadah dan umat yang bertatanan hukum ?

Kemudian Penanjian Lama menceritakan suatu cerita yang menarik.
Allah, berdasarkan kasih karunia-Nya yang bebas, telah menunjukkan perhatian-
Nya secara khusus kepada suatu bangsa yang kecil, bangsa yang tidak seberapa
pentingnya dalam sejarah umum duniel. Allah telah memanggil, fnemilih,
membebaskan dan memberikan banyak kasih karunia kepada bangsa ini. Allah
senantiasa menyertai bangsa tersebut, tetapt Allah juga mengadili dan memukul
bangsa ini lebih dari bangsa lainnya di bumi ini. Nabi Amos yang berbicara dalam
nama Allah membuat pernayataan sebagai berikut:

“Hanya kamu yang kukenal dari segala kaum di muka bumi, sebab itu Aku

akan menghukum kamu karena segala kesalahanmu” (Amos 3:2).5

~ Dalam bahasa Ibrani kata “am” biasanya dipakai untuk menyebut umat

yang dipahami sebagai persekutuan. Di sini Israel biasanya disebut “am” yakni
umat yang diciptakan oleh dan menjadi milik Tuhan Allah’®

Israel adalah suatu perserikatan suku-suku yang telah mengakui, bahwa

beribadah kepada Tuhan sajalah dasar hidupnya dan untuk itu Tuban telah

*Martin Tlarun, “Umat Allah datam Perjanjian Lama”, dalam majalah fokawarta, 1992,
hlm. 24.

*W.J. Kraus, Umat Allah dalam Perjanjian Lama, Naipospos (ed.), cet. 2, (Jakarta: BPK
Gunung Mulia, 1983), him. 5.

“Christopher Wright, Hidup Sebagai Umat Allah (Etika Perjanjion Lama), terj. Liem
Siem Kie, {Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1993), him. 11.



membuat suatu Perjanjian.” Kata-kata ini memberikan suatu definisi vang azasi

dan sangat penting mengenai umat Allah dalam Perjanjian Lama.

Konsep pemilihan di dalam Perjanjian Lama bukan berarti Allah secara
sewenang-wenang memifih satu bangsa di antara bangsa-bangsa lainnya,
melainkan Allah menciptakan suatu umat yang akan hidup di antara bangsa-

bangsa untuk melaksanakan perintahnva.

Allah memilih satu umat sebagai sarana untuk membawa keselamatan dan
pilihan ini tidak memisahkan tuntunan rasial atau keistimewaan hak apapun.
Pilthan tersebut adalah contoh kebiasan yang khas bagi Allah untuk mengikat diri-
Nya dengan manusia délam dunia nyata vang diciptakan-Nya. Allah memilih dan
memanggil Israel ndak untuk merugikan vang lain, tetapi agar bermanfaat bagi
yang lain. Sejak menjadi “kerajacn fman” (Kel 19:3-6), di Sinai, umat Israel
berperan untuk membawa berkat dan penebusan bagi seturuh umat manusia (band.
Mzm 67, Yes:4-2).

Bahkan sejarah penebusan Istael “diperuntukkan” bagi bangsa-bangsa lain
dalam penglihatan eskatologi Kitab Mazmur yang merayakan kerajaan Allah
Israel yang universal (Mzin 47: 1-4, 9,98: {-4, 99:1-4). Nada universalisine dalam
misi Israel itun mencegah konsep “hungsu ferpilih™ agar jangan dimengerti

sebagai kesombongan nasional. Hal ini benar secara teologis, namun dalam

praktck 1sracl sering jatuh ke dalam perangkap nasionalisme yang cksusif.”

Wy, Kraus, op. cif, him. 8,
*Christopher Wright, op. cit., him. 111

Ythidd, him. 112.



Pemahaman keterpilihan lsrael terpancang cukup sentral di dalam
Perjanjian Lama secara keseluruhan. Sebagaimana termaktub dalam Kitab
Ulangan yang dapat dikatakan mewakili pandangan terhadap Israel sebagai umat
kesayangan Tuhan:

“Sebab engkaulah umat yang kudus bagi Tuhan, Allahmu; engkaulah yang

dipilih oleh Tuhan, Allahmu, dart segala bangsa di atas muka untuk

menjadi umat kesayangan-Nya” (Ul 7:9).

Teks ini menjelaskan bahwa umat Israel dipilih Tuhan dari antara bangsa-
bangsa lain.'® Dj pihak lain ada keterangan-keterangan bahwa keterpilihan Israel
bukanlah suatu yang almiah melainkan sesuatu yang baru kelihatan dalam sikap
hidup yang benar, dengan kata lain status keterpilihan namun dengan syarat yaitu
“jike kamu sungguh-sungguh mendengarkan firman-Ku duan berpegang pada
perjanjian-Ku (Kel 19: 4-6)."

Kalau berbicara tentang pemilihan lilahi, maka 1senantiasa akan muncul
beberapa kesalahpahaman, di antaranya adalah anggapan seolah-olah pemilihan
berisi pengutamaan tertentu dari pihak Allah terhadap segolongan manusia
tertentu. Dikiranya bahwar Allah menunjukkan dan memberikan keistimewaan
kepada segolongan manusia tertentu sedangkan pada golongan lain tidak.

Apabila dalam Perjanjian Lama dikatakan tentang pemilihan Allah
terhadaap umat-Nya, yaitu Israel, maka kasih Allah mendapat wujud. Tetapi

acapkali umat Israel lebih cenderung untuk memashurkan dini atas pemilihan

YE  Gerrit Singgih, “Idea Umat Terpilih dalam Perjanjian Lama”, dalam buku Dialog,
Kritik dan Identitas Agame, (Yogyakarta: Dian Interfidei, 1993), him. 37-38:

"bid, bim. 39.



tersebut. Israel menganggap ini sebagai suatu keistimewaan dan milik yang dapat
dipergunakan untuk membanggakan diri, bahkan dipakai sebagai ciri dan sifat
sendin serta sebagai suatu yang khusus dalam dirinya. 12

Kepercayaan lsrael tentang umat pilihan ternyata belum memberikan
gambaran atau maksud Allah yang sesungguhnya, bahkan keadaannya sedemikian
rupa, sehingga justru dalam hal ini Tuhan, Allah lsrael, senantiasa harus
menentang umat-Nya. Seperti apa yang telah dikatakan dalam Kitab Ulangan
yang berbunyi:

“Bukan karena kebenaranmu atau karena kelurusan hatimu engkau (bani

Israel) masuk menduduki negeri mereka (bangsa-bangsa Kanaan), tetapi

karena kefasikan bangsa-bangsa itulah....., dan supaya Tuhan menepati

janji yang diikrarkannya dengan bersumpah kepada nenek moyangmu,
yakni Abraham, Ishak dan Yakub bukan karena kebenaranmu, bukankah

engkau bangsa yang tegar tengkuk”™ (U1 9: 5-6).

Nyatalah bahwa Allah tidak pernah bermaksud untuk meninggikan satu
bangsa di atas yang lain, berdasarkan perikeadilan-Nya, dan di sini nyata bahwa
tidak ada alasan untuk meninggikan diri sendiri, atau memashurkan diri atas
pemilihan Allah.

Sebaliknya harus dikatakan bahwa pemilihan Yahwe terhadap Israel
bahkan berarti dan merupakan suatu beban, yakni beban berat atas kehidupan

Israel.!?

Adanya pengertian pemilihan terscbut menyebabkan munculnya istilah

“perjanjian” yang menyatakan bentuk konkrit dari perwujudan pemilihan. Jadi

'2G E. Wright dan A. Ade Kuiper, Perjanjian Lama terhadap Sekitarnya, terj. Siem Hong
An, cet.2, (Jakarta: BPK, 1967), hlm. 49-50.

Pibid, him, 51,



perjanjian ini adalah wujud di mana pemilihan Allah dikonkritkan sehingga dapat
dilihat, perjanjian itu serentak berisi juga jawaban manusia atas pemilihan Allah.

Menurut Mendenhal perjanjian adalah suatu janji sungguh-sungguh yang
diikat oleh sumpah yang dapat merupakan ucapan lisan atau tindakan simbolis.
Dalam Kitab Perjanjian Lama, perjanjian itu bertumpu pada Allah dan terletak |
pada pusat pikiran Alkitabiah mengenai sejarah. Meskipun perjanjian itu secara
khusus disamakan dengan perjanjian yang dibuat di Sinai, akan tetapi
jangkaunnya dimulai dari penciptaan sampai kepada para Nabi. Perjanjian adalah
inti pengertian orang Tbrani tentang hubungannya dengan Allah.'*

Demikianlah latar belakang masalah yang membuat penulis tertarik untuk

mengadakan penelitian dan mengkaji masalah tersebut.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang penulis uraikan di atas, maka ada
beberapa m@asﬂﬂm yang ingin penulis rumuskan sebagai pokok permasalahan
yang akan dibahas dalam skripsi, diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana umat terpilih digambarkan dalam Perjanjian Lama?
2. Apa konsekuensi yang muncul dari umat terpilih tersebut?

3. Masih relevankah umat terpibh yang digambarkan dalam Perjanjian Lama

sampai sekarang?

“Wiliam Dyrness, Tema-tema dalam Teologi Perjanjian Lama, (Malang: Gandum Mas,
1990), hlm. 95. -



C. Tujuan Penelitian

Tujuan penulisan ada dua yaitu yang bersifat formal akademis dan tujuan

yang bersifat ilmiah akademis.

Tujuan yang bersifat formal akademis meliputi:

. Untuk memenuhi tugas akhir sebagai persyaratan dalam meraih gelar

1
kesarjanaan llmu Perbandingan Agama.

Untuk membernikan dharma bakti yang terakhir sebagai seorang mahasiswa
atau Civitas Akademik berupa sumbangan pemikiran bagi khasanah
intelektual istam, sehingga dapat dijadikan tambahan pengetahuan dalam

bidang [Imu Perbandingan Agama pada fakultas Ushuluddin TAIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

Kemudian tujuan yang bersifat ilmiah akadem:s meliputi:

1.

untuk mendapatkan wawasan lebih juas dan lebih mendalam, khususnya

tentang umat terpilih dalam pandangan Perjanjian Lama.

. Kemudian untuk mengetahui konsekuensi yang muncul sebagai umat terpilih.

Selanjutnya untuk mendapatkan informasi tentang harapan umat terpilih di
masa yang akan datang atau masa depan yang digambarkan dalam Perjanjian

L.ama hingga sekarang.

Telaah Pustaka

Fenomena umat terpilih ataupun umat Allah merupakan realitas yang

sangat menarik bagi para peneliti. Oleh karena itu, meskipun dalam bentuk artikel,

buku maupun komentar dalam beberapa tulisan tentang hal tersebut.



Sebuat artikel yang cukup komprehensip yang menggambarkan tentang
umat Allah dalam Perjanjian Lama, ditulis oleh Martin Harun, yang berjudul
Umat Allah dalam Perjanjian Lama, dalam jurnal ekawarta (1992). Artikel ini
berusaha membenkan beberapa gambaran tentang dasar umat Allah dalam
Perjanjian Lama yaitu adanya hubungan dengan Yahwe Allah, hubungan sosial
politik dan hubungan dengan bangsa-bangsa lain, akan tetapt Martin Harun baru
mengungkapkan pikiran-pikirannya dalam wilayah yang masih umum.

E. Gerrit Singgih, telah menulis tentang umat terpilih dalam Perjanjian
Lama, dalam sebuah buku yang berjudul Kritik dialog, dan Identitus Agama (Dian
Interfidet, 1993). Gerrit Singgih mengungkapkan tenlzing pandangan negatif atau
positif terhadap umat terpilih, kemudian di samping 1tu juga, Gerrit Singgih
mengatakan bahwa ide umat terpilih juga dapat berada pada agama-agama
mayoritas.

. Lanjut Singgih, karena itu menurut dia, pemahaman keterpilihan Israel
sebagai umat terpilih terpancang cukup sentral di dalam Perjanjian Lama secara
keseluruhannya. Dalam tulisan atau pembahasan tersebut hanya memaparkan
sekilas saja, mengenai umat terpilih itu sendiri hanya tema-tema yang global saja,
sedangkan bagaimana umat terpilih itu sendiri muncul dan aplikasinya terhadap
yang lain belum dibahas.

Sementara Isrowiyanti, dalam skripsinya yang diajukan kepada fakultas
Ushuluddin 1AIN Sunan Kalijaga, menulis entang cita-cita umat Yahudi yang
ditawarkan oleh lsrowiyanti dalam judul Pengaruhr Kerajuan Daud terhadap

Cita-cita umat Yahudi. Meskipun skripsi im dapat pula dikatakan tema yang
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sentral mengenai sejarah bani  Israel secara keseluruhan, tetapi hanya
mengkonsentrasikan pada pengaruh dan kerajaam Daud itu sendiri, sedangkan
tentang cita-cita umat Yahudi sebagai umat terpilih belum diungkapkan secara
sistematis.

Di samping itu, H.J. Kraus, telah menulis buku yang berjudul Umat Allah
dalam Perjanjian Lama. Kraus menjelaskan bagaimana memahami hidup umat
Allah di bawah pengaruh Perjanjian Lama, yang di dalamnya  berbicara
mengené.i persekutuan kedua belas suku Israel.

Kemudian Kraus, mengungkapkan tentang umat Allah dalam Perjanjian
Lama yang berbicara mengenai hubungannya dengan bangsa-bangsa lain yang ada
di sekitarnya. Hidup bersama-sama, dihukum bersama-sama dengan bangsa Israel
dan mereka merasakan kekuasaan Allah di dalam sejarah. Perbedaannya hanya
bahwa bangsa Israel sebagai umat pilthan Allah.

Di sini Kraus tidak menjelaskan bagaimana pandangan Perjanjian Lama
terhadap umat terpilih dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Demikianlah, penelitian awal terhadap beberapa bacaan yang telah
penyusun lakukan dan penyusun tidak menemukan pembahasan yang secara

spesifik tentang yang penulis angkat pada pembahasan skripsi ini.

E. Metode Penelitian
Sebagai langkah awal penulis mengumpﬁlkan sumber data dari studi
kepustakaan yang berupa buku, majalah, artikel, ensiklopedi, dan kamus. Setelah

semuanya terkumpul, kemudian diadakan proses olah data yang dimulai dari
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analisis, interpretasi, deskripsi dan kemudian menyusunnya dalam bentuk yang
sistematis. Metode seperti ini disebut juga deskriptif analisis."

Sedangkan pendekatan yang akan digunakan adalah pendekatan historis
dan hermeneutik. Menurut Joachim Wach yang di.kutip oleh Romdon dalam
bukunya Metodologi 1lmu Perbandingan Agama, pendekatan sejarah adalah usaha
untuk menelusuri asal usul, pertumbuhan, !embaga agama melalui periode-periode
tertentu, perkembangan sejarah dan juga merupakan usaha untuk memperkirakan
peranan kekuatan-kekuatan yang sangat mempengaruhi agama.'®

Sedangkan studi hermeneutik adalah penafsiran atau interpretasi baru
terhadap teks-teks Kitab suci dan untuk melihat sejumlah interpretasi baru dan
agama yang telah dikembangkan di masa lalu sehingga jenis solusi spritual bagi
persoalan-persoalan yang jika tidak demikan nampak tak terselesaikan dan yang
secara hakikat bersifat eksistensial."”

Kemudian hermeneutik sebagai metode pembahasan filsafat akan selalu

relevan, sebab kebenaran yang diperoleh tergantung pada orang yang melakukan

interpretasi dan dogma hermeneutik bersifat luwes sesuai dengan perkembangan

zaman. ¥

“Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian Hmiah, Dasar, Metode, Tehnik, (Bandung;:
Tarsito, 1982), him. 139,

“Romdon, Metodologi limu Perbandingan Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1996), him. 77.

YJacques Waardenburgh, “Studi Agama-agama Kontemporer”, dalam Ahmad Norma
Permata (ed), Metodotogi Siudi Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), him. 479.

'8E. Sumaryono, Hermeneutik sebagai Metode Filsafat, (Yogyakarta:Kanisius, 1993),
hlm. 136
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh kerangka penelitian dan mengetahui penulisan
selanjutnya, maka penulis mencoba membuat sistematika sebagaimana di bawah
ini.

Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan
sistematika pemabahasan. |

Bab kedua, membahas sejarah bani [srael, yang terdiri dari tiga sub bab,
yaitu Israel keluar dari Mesir, perjanjian di Sinai, dan kekudusan umat Allah.

Bab ketiga, memaparkan tentang sekitar pengertian umat terpilih, meliputi
umat terpilibh dalam pandangan Perjanjian Lama dan umat terpilih pandangan
Perjanjian Baru.

Bab keempat, akan menjelaskan pandangan Perjanjian Lama tentang umat
terpilih, pemanggilan Nuh dan Abraham, pemilihan Israel yang terdiri dari sub

pokok bahasan yaitu tentang pemilihan dan perjanjian serta harapan umat terpilih

tentang janji Allah di masa depan.

Bab kelima adalah analisis.

Bab keenam, merupakan penutup yang berisikan kesimpulan, saran-saran

dan penutup.



BABII

SEJARAH UMAT ISRAEL

A. Israel Keluar dari Mesir

Keluamya orang Israel dari Mesir adalah peristiwa utama sejarah
keselamatan dalam Perjanjian Lama. Melalui peristiwa itu Allah menggenapi
janji-janji-Nya kepada para Bapak leluhur Israel bahwa Tuhan akan membernkan
tanah kepada umat Israel dan keturunannya yang akan menjadi bangsa yang
besar.!

Kisah orang-orang Israel keluar dari Mesir ini merupakan kisah yang
penting dalam sejarab bani Israel. Andaikata Israe] tidak diselamatkan Tuhan dari
perhambaan di Mesir, niscaya sejarah Israel akan tamat sampai di situ. Oleh sebab
itu Perjanjian Lama meriwayatkan kisah ini secara lengkap dalam satu kitab, yaitu
“Kitab Keluaran”?

Peristiwa keluaran tidak dapat dibantah kebenarannya. Meskipun tidak
terdapat bukti sejarah yang langsung baik mengenai penindasan di Mesir maupun
peristiwa keluaran, namun bukti yang tidak langsung amat banyak. Kisah Yusuf
mencerimkan kehidupan Mesir, adat istiadat, kesusasiraan dan gelar-gelar jabatan
yang dipakai seperti yang diketahui dari catatan-catatan resmi Mesir

membuktikan bahwa orang Israel hidup di Mesir. Beberapa nama Israel pada

'W.S. LaSor, dkk., Pengantar Perjanjian Lama, terj. Warner Tan, (Jakarta: BPK Gunung
Mulia, 1999), him. 173.

*Burhanuddin Daya, “Agama Yahudi”, dalam Djam’annuri (ed) Agama-Agama di Dunia,
(Yogyakarta: IATN Sunan Kalijaga Press, 1988}, him. 303.
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masa itu, khususnya pada keluarga Musa, adalah nama yang khas Mesir. Lagi
pula, sepanjang zaman Perjanjian Lama orang Israel melihat kembali pada
peristiwa keluaran sebagai peristiwa pokok yang memuat mereka menjadi umat
Allah. Secara psikologis, tidak mungkin suatu bangsa akan menyatakan bahwa
mereka berasal dari budak-budak kecuali fakta itu berdasar pada kenyataan
sejarah. Satu-satunya keterangan yang masuk akal tentang semua fakta yang
relevan adalah bahwa Allah campur tangan untuk menyelamatkan umat-Nya.’
Allah merencanakan pembaharuan hubungan-Nya yang putus dengan
manusia, dan rencana tersebut diwujudkan dengan pemilihan dan pembentukan
orang-orang Israel menjadi umat Allah secara khusus. Pelaksanaan rencana Allah
itu dimulai dengan panggilan Musa sebagai pemimpin umat Israel. Musa
ditugaskan sebagai pemimpin rakyat Isracl keluar dari Mesir, dan Musa juga
berfungsi sebagai hakim dan nabi.' Kemudian terjadilah peristiwa pokok yaitu
pembebasan orang-orang Israel dari perbudakan dan dari penindasan di Mesir.
Musa digambarkan di dalam Perjanjian Lama sebagai pendiri agama
Isreal, orang yang mengumumkan undang-undang secara resmi, organisator suku-
suku bangsa itu dalam bekerja dan beribadat, pemimpin kharismatik umat Israel
dalam peristiwa pembebasan, Perjanjian di Sinai dan pengembaran di padang
gurun, sampai Israel siap memasuki tanah perjanjian. Bila Musa dihilangkan dari
tradisi tersebut dan dipandang bukan sebagai tokoh sejarah, melainkan tokoh yang

ditambahkan kemudian, maka agama dan keberadan lsrael tidak dapat dijelaskan

*W .S, LaSor, op. ¢if., him. 182,

‘David L Baker, Mari Mengenal Perjaijian Lama, cet-5, (Jakarta: BPK Gunung Mulia,
1994), hlm. 33.



fagi.’ Karena Musa merupakan sosok yang tclah membebaskan umat-Nya (Israel)
dari penindasan kekuasaan Fir'aun yang pada waktu itu umat Israel menjadi
hamba sahaya. Hidup melarat, sengsara tidak mempunyai hak milik lagi dan
diperlakukan semena-mena terhadap bangsa Israel.

Sewaktu penderitaan Bani Isreal sudah mencapai puncaknya, Tuhan
menyuruh Musa untuk memulai pekerjaannya menyelamatkan bangsanya. Musa
pergi menghadap Firaun untuk memo.hon supaya diperbolehkan membawa
bangsa Isracl yang sudah hidup dalam keadaan sengsara dan tertindas itu keluar
dari negeri Mesir dan diselamatkan ke neger1 Kanaan. Negen ini telah dijanjikan
Tuhan bagi bangsa Israel. Namun permohonan Musa ini tidak dikabutkan oleh
Fir'aun. Alasan penolakan terhadap permohonan Musa ini ada dua yaitu:

Pertama, Musa menghadap Fir’aun selalu atas perintah Allah dengan
menyampaikan firman Allah, pencipta semesta al.am, yang mematikan dan
menghidupkan, yang harus disembah. Hal ini bertentangan dengan kekuasaan
Fir’aun, karena dia menganggap bahwa dirinyalah yang harus disembah. Dia
adalah Tuhan di muka bumi. Orang harus patuh, tunduk dan menyembah
kepadanya. Maka ia sangat tersinggung mendengar Musa mengajak orang Israel

menyembah Allah, mengakui kekuasaan dan ketuhanan-Nya.®

*W.S. LaSor, op. cit., him. 191,

“Burhanuddin Daya, Agama Yaldi, (Yogyakarta: Bagus Arafah, 1982), him. 23.
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Kedua, orang Israel sangat diperlukan oleh Fir'aun dan rakyatnya. bani
Israel adalah hamba sahaya yang mengerjakan semua pekerjaan untuknya. Maka
dari itu umat Israel tidak boleh pergi dan harus dipertahankan.’

Kemudian hal tersebut dijelaskan dalam kitab Keluaran yang berbunyi:

“Siapakah Tuhan itu yang harus kudengarkan firman-Nya, untuk

membiarkan orang Israel pergi? Tidak kenal aku Tuhan itu dan tidak juga

aku akan membiarkan orang Israel pergi”( Kel 5: 2).

Keingkaran Firaun kepada Tuhan menurut Perjanjian Lama, tidak
terlepas dari kemauan Tuhan. Hal ini dapat dilihat dari ayat-ayat yang
berhubungan dengan itu. Sebetulnya, cobaan, siksaan dan azab-azab yang
ditimpakan kepadanya secara berulang-ulang itu, telah melemahkan hatinya.
Namun bila satu bencana sudah berlaln, Tubhan menjadikan hatinya ingkar
kembali. Kemndian didatangkannya lagi bencana lain dan demikian seterusnya
sarnpai Fir’aun beserta seluruh pasukannya dihancurkan Tuhan di tengah laut.

Dalam peristiwa keluaran, Musa berperan sebagai nabi, seorang utusan
Allah. Pesannya, “beginilah firman Tuhan..” Biarkan umatku pergi” (5: 1),
adalah tuntutan yang berulang-ulang dan mendasar dari konfrontasinya dengan
Firaun selama bencana-bencana itu terjadi, akhirnya Fir’aun mengabulkan
tuntutan itu, dan setelah diteguhkan dan dipersatukan oleh perjamuan yang
kidmat, orang Israel berangkat dari tanah mesir.®

Perbudakan dan penindasan yang dialami oleh bani Jsrael di Mesir di

bawah kekuasaan Fir’aun, menyebabkan hidup senang dan kemewahan yang

"Ibid, hlm. 24.

¥W.S. Lasor, op. cit., him. 202.
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mereka nikmati sebelumnya, lenyap sama sekali. Ini membawa Israel kepada rasa
dendam dan ingin memberontak. Untuk itu umat Israel berlindung kepada Musa
dengan menganggap Musa sebagai pemimpin dan penganjur yang mereka
harapkan, bukan sebagai seorang nabi saja.’

Dalam rangka peristiwa-peristiwa itulah bangsa Israel menginsafi
kehidupan atau keberadaannya. Sebagaimana yang disebutkan dalam Kitab
Ulangan yang berbunyi:

“Sebab engkaulah umat yang kudus bagi Tuhan, Allamu; engkaulah vang

dipilih oleh Tuban, Allahmu, dari segala bangsa di atas muka bumi untuk

menjadu umat kesayangan-Nya. Bukan karena lebih banyak jumlahmu
dari bangsa manapun juga, maka hati Tuhan terpkat olehmu dan memilih -
kamu-bukankah kamu ini yang paling kecil dari segala bangsa?-tetapi
karena Tuhan mengasihi kamu dan memegang sumpahnya yang telah
diikrarkan-Nya kepada nenek moyangmu, maka tuhan telah membawa
kamu keluar dengan tangan yang kuat dan menebus enogkau dari rumah

perbundakan, dari tangan Fir’aun, raja Mesir” (ul 7: 6-8)."

Sepanjang sejarah Israel, mereka melihat kembali pada pembebasan
agung ini sebagai peristiwa pokok yang membuat Israel menjadi umat Allah,
yakni contoh utama tentang rencana keselamatan-Nya baginya. Peristiwa keluaran
menguasai cara pandang Perjanjian Lama dan menjadi fokus pertama dari karya
penyelamatan Allah membawa umat-Nya “kefuar” dari tanah Mesir. Allah
bertindak sedemikian rupa, hingga umat itu sempat keluar, pergi meninggalkan
tanah itu dengan berjalan di atas kakinya sendiri.

“Keluar dari Mesir” tidaklah berarti meninggalkan tanah Mesir lalu

pindah ke lain negeri, pindah di sini adalah pindah suasana dan pindah keadaan.

*Burhanuddin Daya, op. cit., him. 27.

YH.J. Kraus, Umat Allah dalam Perjanjian Lama, dalam P.S. Naipospos (ed), Cet 2,
{(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1983), hlm. 14.



Allah tidak hanva memindahkan umat-Nva darl negert vang satn Ke negen vang
lain, tetapt sambil berbuat demikian, dipindahkannya mereka dan keadaan
perbudakan menjadi keadaan yang merdeka. Jelaslah bahwa dengan perbuatannya
di Mesir itu Allah membebaskan, memerdekakan umat-Nya. Membebaskan umat-
Nya adalah berarti mengembalikan keadaan hukum yang telah diinjak-injak orang
seckian lamanya. Pembebasan umat Israel darn perbudakan orang Mesir itu
berlangsung sebagai tindakan hukum ya-ng sah. Kisah keluaran menekankan
bahwa pembebasan itu telah berlangsung dengan sesungguhnya, telah menjadi
suatu fakta yang untuk selama-lamanya tidak dapat disangsikan. Allah sendiri
yang melakukan-Nya, ini berarti bahwa Allah yang menjamin tetap berlakunya
fakta pembebasan ini, maka dan itu umat Israel dengan tidak jemu memuji Allah
karena perbuatan-Nya itu, mengaku percaya kepada perbuatan-Nya, dan meminta
di dalam doanya supaya Allah mengingatkan serta menetapkan perbuatan-Nya
pada tiap-tiap waktu, !

Namun harus dicatat bahwa peristiwa keluaran itu hanya mengandung
suatu teologi pembebasan, yaitu bahwa Allah yang membebaskan orang- orang
yang tertindas dengan cara yang telah ditentukan, bukan suatu politik pembebasan
ataupun perang pembebasan. Tetapt akhirnya fakior utama yang menye-

babkan pembebasan Israel dan penindasan bukan usaha mereka sendiri melainkan

''C. Barth, Theologia Perdjanjian Lema I, (Jakarta: BPK, 1970), him. 108-111.
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mujizat-mujizat yang dikerjakan Allah, (Kel 12)'? dan pembuatan jalan melalui

laut sehingga orang-orang Israel dapat melarikan diri (Kel 14)."

B. Perjanjian di Sinai

Sételah keluar dari Mestr, orang-orang Israel sudah merdeka tetapt belum
dapat disebut suatu bangsa. Belum ada undang-undang dasar mereka. Banyak lagi
yang harus dikerjakan supaya orang-orang Israel menjadi bangsa dengan identitas
sendiri, yang berdikari dan yang diakui oleh bangsa-bangsa lain sebagi suatu
bangsa. Dalam hal ini peristiwa yang paling penting untuk dicatat ialah
pengikatan perjanjian antara Tuhan dengan umat Israel, yaitu yang dilaksanakan
di Gunung Sinai. Di situ juga Musa menjadi tokoh utama, karena dia sebagai
perantara dalam perjanjian tersebut."*

Orang-orang lsrael yang sudah bebas dari perbudakan itu membutuhkan
asas kenegaraan serta undang-undang dasar, dan itulah yang ditentukan oleh Allah
sebagaimana tercatat dalam keluaran 19-24." Oleh karena itu pasal-pasal tersebut
merupakan salah satu bagian vang paling penting dalam Alkitab. Lebih dahulu
orang-orang lsrael berkumpul di Gunung Sinai dan kepada mercka dinyatakan
tujuan Allah dalam memilih Isracl sebagat umat-Nya:

“Kamu sendiri telah melthat apa yang kulakukan kepada orang Mesir,
dan bagaimana Aku telah mendukung kamu di atas sayap rajawali dan

L embaga Biblika Indonesia, Kitab Suci Perjanjian Lama, cet. 3, (Flores, Nusa Indah,
1988), hlm, 117,

¥/bid, him. 122.
“David L Baker, op. cit., hlm. 34,

*Lembaga Biblika Indonesia, op. cif., him. 130.



20

membawa kamu kepadaKu. Jadi sekarang, jika kamu sungguh-sungguh
mendengarkan finnanku dan berpegang pada perjanjianKu, maka kamu
akan menjadi harta kesayanganku sendiri dari antara segala bangsa, sebab
Akulah yang empunya seluruh bumi. Kamu akan menjadi bagiKu
kerajaan iman dan bangsa yang kudus”( Kel 19: 4-6 )."¢

Di Sinai, orang Israel berkemah di kaki gunung itu, sementara Musa
mendakinya. Di sana Allah berbicara kepadanya dan memberitahukan bahwa
orang Israel akan menjadi milik Allah sendiri di antara semua bangsa.'”

Kemudian Tuhan berfirman kepada Musa “Katakanluh kepada orang
Israel; kamu telah melihat apa vang Kuperbuat kepada orang Mesir; bagaimana
Aku menentang kamu dengan sayap rajawali kemari di dekatKu. Jika kamu
menepati perjanjianKu, maka kamu akan menjadi umatku yang terpilih”, Musa
menyampaikan segala firman Tuhan kepada mereka. Semua orang menjawab (
segala firman Tuhan kami turutt), kemudian Tuhan bersenada kepada Musa *
Pergilul dun sucikanlah kaum itu hari ini dan besok pagi juga. Katakanlah
kepada kepadanya, supaya mereka mandi dan mencuci pakaian. Pada hari ketiga
mereka harus siap dan Aku akan turun di atas gunung Sinai dan katakanlah

kepadanya: junganlah menyeberangi batas itu. Siapa yung mendekati kaki

gunung itu tentu mati v 18

Kemudian Allah memberi kesepuluh firman (Kel 20)'9 dan peraturan

penjanjian (undang-undang dasar, kel 21 -23¥" kepada umat Israel. Adapun hukum

'*David L Baker, op. cir., him, 35,
"W S. LaSor, op. ¢it., him. 205.

YYayasan Kanisius, Hikayal Suci Perjanjian Lama,cet 3, (Yogyakarta: Kanisius, 1975),
hlm. 44-45.

"L embaga Biblika Indonesia, op. ¢ir., him. 132,

Xpid, hlm. 134.
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hukum itu merupakan pedoman hidup bagi umat Allah; yang mencakup hukum-
hukum moral, spirit dan keagamaan. Akhimya diadakan upacara pengesahan

perjanjian{ Kel 24).2'

Tiga acara besar merupakan kerangka dari upacara pembentukan
perjanjian di Gunung Sinai. Pertama, Allah menampakkan diri atau dengan lain-
lain cara merasakan kehadiranNya. Kedua, Allah berfirman serta menyatakan
perjanjian. Ketiga, Allah membangkitkan ﬁmat-Nya sehingga mereka menyangupi
peranannya di dalam perjanjian itu.”

Di Sinai, Tuhan meneguhkan perjanjian-Nya dengan bangsa Israel yang
akan menjadi suatu imamat yang berkerajaan dan bangsa yang kudus dan Tuhan
sendiri adalah rajanya.”

Peristiwa-peristiwa di atas puncak dan dekat kaki gunung yang termashur
itu, begitu besar pengaruhnya atas kelahiran dan kehidupan umat Israel menurut
kesaksian mereka sendiri di dalam kitab-kitab Perjanjian Lama.

Perjanjian di Sinai adalah cara untuk menetapkan hubungan (yang tidak
secara alamiah), yang diikrarkan dengan sumpah dalam upacara. Dalam keluaran
19: 3-8 Israel dipanggil untuk masuk ke dalam hubungan itu dilukiskan dengan
tiga cara, yakni menjadi harta kesayangan Allah di antara segala bangsa, serta
menjadi kerajaan imam dan bangsa yang kudus. Israel akan menjadi umat Allah

sendin, dipisahkan dari bangsa-bangsa lain untuk melayani-Nya, sama seperti

Hrbid, hlm. 139.
2C Barth, op. cit., him, 213,

P1. Snoek, Hikayat Kudus, dalam Titus (ed), (Jakarta: BPK Gunung Mulia,1973), him.
69.
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imam. Imam dipisahkan dari masyarakat umum dan ditandai dengan kekudusan
hidup yang sepadan dengan kekudusan Allah*

Ikatan perjanjian ini berbeda dengan perjanjian Abraham hanya dalam hal
siapa yang mengikatkan diri dengan sumpah. Perubahan ini ternyata
menghasilkan ikatan perjanjian yang sangat berbeda dalam bentuk dan fungsinya.
Dalam perjanjian Abraham, Allahlah yang menerﬁpatkan diri-Nya di bawah
sumpah, Dialah fang diikat oleh janji-janji yang tidak dapat diubah kepada
Abraham dan keturunannya. Dalam perjanjian Sinai, I[sraellah yang mengangkat
sumpah dan wajib menaati peraturan-peraturan perjanjian itu.”

Perjanjian di Gunung Sinai diakhiri dengan sebuah upacara istimewa
yang hanya disebut dalam kitab keluaran saja korban tidak dipersembahkan oleh
para pemimpin keluarga atau suku, yang dengan sendirinya menjadi pewaris
perjanjian yang pernah diadakan para bapak bangsa, dan juga tidak oleh para
imam, tetapi oleh sejumlah pemuda Israel yang ditugaskan untuk itu langsung
oleh Musa. Jadi semua orang Israel menjadi imam, walaupun pelaksanaan tugas
imamatnya tergantung juga dari imamat. Jabatan upacara istimewa itu diakhiri
dengan penyiraman darah. Musa mengambil darah binatang persembahan dan
sebagian disiramkan pada mezbah dan sebagian lagi pada seluruh hadirin.

Upacara penyiraman itu memang aneh dan tampaknya sangat primitif. Tetapi

2w S, LaSor, ap. cit., him. 206.

Bipid.
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Tetapi fujuannya jelas, yaitu Allah telah mengikat hubungan pribadi dengan
masing-masing orang Israel %

- Tetapi, perjanjian itu juga mengajukan ancaman yang menakutkan dan
herat. Perjanjian itu menawarkan kepada orang Israel bukan saja berkat bila
mereka taat, tetapi juga kutukan bila mereka tidak taat. Perhatikan syarat-
syaratnya, "jika kamu sunguh-sungguh mendengarkan firmanKu dan berpegang
pada perintahKu, maka kamu akan menjadi harta kesyanganKu sendiri dari
antara .s;egaia bangsa” (Kel 9: 5). Ketentuan-ketentuan perjanjian itu bukan saja
merupakan kehendak Allah bagi umat tebusannya, tetapi juga merupakan sumber
kemurkaan dan penolakan-Nya terhadap mereka bila mereka melanggamya. Jika
orang Israel melanggar perjanjian itu, mereka bisa kehilangan kedudukan mereka
sebagai umat Allah.

Jadi, orang Israel berada dalam ketegangan antara kedua peneguhan
perjanjian Musa dan hanya inilah yang membuat sejarah mereka dapat dipahami.
Akhirnya jumlah pelanggaran perjanjian mereka menjadi demikian parah,
sehingga Allah meniatuhkan kotuk perjanjian ity sesudah mengutus nabi-nabi
yang memanggil Israel untuk bertobat dan menyampaikan hukuman *

Agakmya jelas dari pencatatan perisﬁwa—peristiwé di Sinai, bahwa

berbagai tradisi digabungkan menjadi satu dan bahwa tradisi-tradisi tersebut

MStefan Leks, Menuju Tenah Terjanji, (Flores: Nusa Indah, 1978), him. 64.

*"W.S. LaScr, op. cit., him. 208,
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tergantung dari arti berbagai pendekatan teologis terhadap peristiwa-peristiwa
yang terjadi dalam perjanjian di Sinai.?®
. Kemudian setelah perjanjian dan penstiwa-peristiwa yang terjadi di

gunung Sinai, maka Allah menyuruh kepada Musa untuk mendinkan kemah
suct.” Kemah suci itu menyatakan kebenaran-kebenaran tertentu, yang itu
merupakan svatu “kediaman” untuk menggambarkan kediaman bersama oleh
Allah bersama-sama dengan umat-Nya, suatu “kemah pertemuan” untuk
mengungkapkan,.kebenaran bahwa Allah memeang menemui umat-Nya dan
menyatakan diri kepada mereka dan itu adalah “kemah kesaksian” untuk
mengingatkan orang Israel bahwa di dalamnya, di dalam tabut, ada terdapat
hukum taurat yang mengatur hidupnya.®® Kemudian dalam Perjanjian Lama
dinyatakan tentang kemah suci tersebut yang berbunyi:

“Dan mereka harus membuat tempat kudus bagiKu, supaya Aku akan

diam di tengah-tengah mereka. Menurut segala apa yang kutunjukkan

kepadamu sebagai contoh kemah suci dan sebagai contoh segala

perabotannya, demikiaplah barus membuainya” ( Kel 25:8-9 ).

Dengan didirikannya kemah suci tersebut, maka lengkaplah sudah

kebahagiaan bangsa Israel, karena kasih karunia Allah hadir yang mana kemah

®David F. Hunson,Sejarah Israel, terj. M.Th. Mawene, (Jakarta: BPX Gunung Mulia,
1991), hlm. 79.

PIstilah Tbrani misykan, yang sering diterjemahkan” kemah suci”, mula-mula berarti
“tempat kediaman”. Tetapi dalam Perjanjian Lama kata itu hanya mengacu pada kemah suci
sebelum ada rumah Allah (Bait Suci).

Wyayasan Komunikasi Bina Kasih, Tafsiran Alkitab Masa Kini 1 (Kejadian-ester),
{(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1982), him. 175,

'Perjanjian Lama Keluaran 25 ayat & dan 9.
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suci itu merupakan pusat kehidupan lsrael, sebagai tempat ibadah dan sebagai
sumber hukum taurat.

. Di sana dilambangkan kehadiran Allah sendiri, sehingga umat-Nya boleh
mendekat-Nya, menenma pengampunan dan pada-Nya, dan mengalami
persekutuan dengan Dia sesuai dengan cara yang ditentukan. Allah menyertai
umat-Nya yang direbutNya dari tangan musuh.*

Jadi, kemah suci adalah tempat Allah hadir dengan umat-Nya, lambang
yang nyata bahwa Dialah Allah mereka. Di sini Israel akan beribadat dan
mengadakan pendamaian atas pelangaran-pelanggaran mereka terhadap
ketentuan-ketentuan perjaniian Allah.

Dijanjikannya melihat Allah dalam perjanjian itu adalah merupakan dasar
pemahaman perjanjin yang telah terputus karena peyembahan berhala. Perjanjian
diperbaharui melalui diumumkannya kemabali Taurat perjanjian itu secara resmi,
itu ditulis lagi oleh Allah, akan tetapi Musa harus meyediakan loh-loh pada
kesempatan ini. Kemudian Allah menerima kembali bangsa itu dan menjanjikan
selanjutnya kepada mereka mujizat-mujizat kebebasan berkenaan dengan
masuknya mereka ke negen kanaan dan mendudukinya.

Perjanjian zaman Musa adalah pengungkapan dan realisasi yang pertama
daripada janji kepada Jbrahim. Dalam dunia Badui, cinta akan kebébasan adalah
rasa yang telah mendarah daging. Maka menurut adat mereka, kalau orang hendah

mengadakan ikatan, maka ikatan itu dibuat lebih erat dan lebih resmi bila disertai

Yralsican Alkitab, op. cit., hlm. 183,
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upacara-upacara terentu, seperti sumpah dan pesta bersama, ataupun upacara yang
menarik yang dinamakan pemotongan perjanjian dan lain sebagainya.

- Hubungan antara Yahweh dan JIsraclpun, menurut anggapan orang,
berbentuk perjanjian semacam itu. Musa meresmikan hubungan itu dengan
upacara-upacara seperti di atas, di gumung diadakan suatu santapan resmi
bersama, antara yahwe di satu pihak dan di pihak lain Musa dan orang tua-tua.
Upacara inipun ditandai dengan darah korban-korban persembahan.’

Maka dari itu perjanjian tidak hanya berarti suatu persekutuan biasa saja
tetapi suatu rahmat yang dianugerahkan oleh Allah. Perjanjian ini diadakan atas
dasar suatu pilihan. Memang, dalam pandangan orang banyak pengertian ashi
tentang perjanjian itu kurang tepat. Orang berkepercayaan bahwa mereka itu
dibutuhkan oleh Yahwe, dan bahwa nasib kedua belah pihak terikat mutiak karena

suatu ikatan alamiah.**

C. Kekudusan Umat Allah.

Dalam Perjanjian Lama “kekudusan™ pada hakikatnya menyampaikan
pengertian “pemisahan” perkara-perkara sekular untuk pelayanan atau
penyembahan pada Yahweh, yang juga terpisah sama sekali dari ciptaan-Nya,
kekudusan undang-undang kitab imamat dapat terbukti efektif jika israel benar-

benar melaksanakan cita-cita “kekudusan” dalam pengalaman kehidupan manusia

¥ Albert Gelin, Gagasan-gagasan Pokok Perjanjian Lama, (Y ogyakarta: Kanisius, 1973),
hlm. 31.

31bid, him. 32.
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setiap hari, yang dipersoalkan adalah kemampuan membedakan antara yang kudus
dan yang tidak kudus.*

" Pengkudusan sebenarnya berarti “ dipisahkan” yang mencakup dua hal
yaitu dipisahkannya dar dunia dan dikhususkan untuk Allah. Hal dipisahkan dari
dunia berarti dipisahkan dari hal-hal yang duniawi dan yang bertentangan dengan
kehendak Allah. Umat Israel harus sengaja menghindari kebiasaan-kebiasaan
buruk dari bangsa lain, yang pada umumnya berakhlak rendah (Im 18: 3).*® Hal
dikhususkan untuk Allah berarti bahwa umat Israel yang telah dibebaskan dari
perbudakan di Mesir, dikhususkan menjadi milik Sang Pembebas, yaitu Allah (Im
20: 26).” Umat Israel harus hidup sesuai dengan kebiasaan baru yang terikat
pada kehendak Allah yang kudus itu. Sangsi dari Allah adalah antara patuh dan
tidak patuh, patuh berarti memperoleh berkat, damai sejahtera dan makmur, tidak
patuh akan berakibat fatal, malapetaka dan penyakit akan datang*®

Menerapkan konsep-konsep yang berhubungan dengan masalah
kekudusan tidak terlepas dari hal-hal yang umum, lahir dan najis pada alam fisik,
moral, dan rohani dari kehidupan ini merupakan hal yang mendasar bagi

pandangan hidup orang lbrani dahulu kala. Perbedaan-perbedaan tersebut

*Andrew E. Hill dan John H. Walton, Survey Perjanjian Lama, terj. Tim Penterjemah
Gandum Mas, (Malang: Gandum Mas, 1996), hlm. 194.

%Lihat Imamat 18 ayat 3 yang berbunyi “Janganlah kamu berbuat seperti yang diperbuat
orang di tanah Mesir, di mana kamue diam dahulu; juga janganlah kamu berbuat seperti yang

diperbuat orang di tanah Kanaan, kemana Aku membawa kamu; janganlah kamu hidup menurut
kebiasaan mereka.

Lihat Tmamat 20 ayat 26 yang berbunyi “Kuduslah kamu bagi-Ku, sebab Ala ini,
Tuhan, kudus dan Aku telah memisahkan kamu dari bangsa-bangsa lain, supaya kamu menjadi
milik-Ku

*pavid L Baker, op. cit., him. 37.
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mengijinkan umat itu untuk menata hubungan mereka dengan dunia alami
sedemikian rupa sehingga mereka benar-benar menjadi “kudus” sebagaimana
Sang Pencipta adalah kudus.*’

Panggilan kekudusan menunjuk pada pengalaman dan pegertian tentang
dorongan manusia untuk mewujudkan din dalam suatu cita-cita luhur sesuvai
dengan keyakinannya terhadap adanya nilai mutlak yang biasa disebut “yang
kudus”. Dalam pencapaian perwujudan din itu, seseorang bisa merasakan
kerlibatﬁn dirinya pada yang kudus serta mersakan dirinya, baik secara pribadi
ataupun bersama, terfuntut secara moral untuk me:mprenjuangkan-Nya.40

Di dalam Kitab Imamat yang terdapat dalam pasal 2 samapai 15 berisi
ajaran tentang bagaimana caranya agar orang Israel harus hidup sebagai umat
kudus yang terpilih dan mentaati kehendak Tuhan. Mereka harus membedakan
antara yang najis (haram) dan yang tahir (tidak haram).*' Manusia harus berusaha
menjadi suci, bersih. Ia harus menghindan segala sesuatu yang najis, antara lain
tidak boleh makan binatang yang najis atau menyentuh barang yang menajiskan.
Jadi kesucianlah yang harus diusahakan manusia, supaya ia menjadi kudus seperti
Allah. Manusia harus menghormati dirinya sendiri, yaitu beringkah laku baik dan

menjaga kebersihannya, manusia tidak boleh melakukan hal-hal yang

bertentangan dengan kesucian.*

3 Andrew E. Hill dan John W. Walton, op. cit,, him. 195,

®y  Sunarka 8J, Pamggilan Kekudusan dalam  Pergeseran  Paradigma,
, dalam majalah Rohai, No.2, 1996, him 89,

MRobert M. Paterson, Tafsiran Allitab (Kitab Imamat), (Jakarta: BPK Gunung Mulia,
1994), him. 152.

*“Stefan Leks, op. cit., him. 105,
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Tetapi harus ditekankan juga bahwa ajaran itu dialainatkan kepada katum

awam. Sebab pertu sekali mereka mengetahui cara-cara bagaimana orang menjadi

_kudus, jika tidak, maka mereka akan membuat kesaiahan-kesalahan dalam hidup

mereka’ sehaﬁ-héri dengan demikian mencemarkan kekudusan mereka sebagai
umat Tuhan.*

Hubungan antara bangsa Israel dengan Yahweh hal kekudusan selalu
dipentingkan. Tuhan Allah adalah kudus, yakni jauh dari sepala kenajisan dan
dosa. Oleh karena itu bangsa kepunyan Allah itu haruslah kudus juga. Bangsa
Israel sebagai bangsa yang kudus harus menjanhkan dinn dari segala dosa dan
banyaklah peraturan-peraturan yang menjaga kekudusan itu. Kekudusan bangsa
Israel berpusat dalam hari-hari yang kudus (hari sabat, hari raya paskah, hari
pantekosta, hari pondok dan lain-lain), dalam tindakan-tindakan yang kudus
(sunat, pensucian-pensucian), dalam orang-orang yang kudus (imam-imam,
orang-orang suci), dan dalam tempat yang kudus (terutama dalam kemah Allah
dan dalam bait Allah).

Di antara segala usaha untuk menjaga kekudusan bangsa lsrael korban-
korban mempunyai tempat yang istimewa, karena fungsi dan korban-korban itu
menutupi atau menebus dosa-dosa bangsa Isreal supaya kesuciannya terpelihara.
Dosa-dosa yang dapat ditebus oleh korban-korban tebusan itu ialah dosa-dosa
yang tidak disengaja. Orang yang berbuat dosa dengan sengaja akan ditumpas dari

antara bangsanya dan kejahatanya tertanggunglah atasnya.

“Robert M. Paterson, op. cit, him, 105,
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Tetapi jika kekudusan bangsa Israel seluruhnya atau orang bangsa Israel
perseorangan dinajiskan oleh dosa yang tidak disengaja, maka kenajisan itu dapat
ditebus dengan korban-korban tertentu.**

Israel adalah umat yang kudus, yang dipersembahkan kepada Yahweh,
yang disendirikan bagi-Nya. lIsrael adalah milik-Nya, bagian warisan-Nya,
kawanan doa-Nya, putera-Nya. Israel adalah suatu kerajaan imam, tempat Allah
meraja atas orang-orang bawahan, yang dipersembahkan bagi pengabdian kepada-
Nya. Tujuan kultus ini dari perjanjian menunjukkan tugas mana yang harus
dilakukan Israel terhadap bangsa-bangsa laiﬁ. Bagi bangsa-bangsa ita Israel
merupakan saksi mengenai Allah yang Esa itu, bangsa yang bertugas utuk
mengantara, dengan perantaraan Israel, maka Allah akan mengadakan hubungan-
hubungan lagi dengan seluruh umat manusia, agar bergemalah pujian kepada
Allah di seluruh muka bumi dan agar segala bangsa akan mengambil bagian

dalam berbuat kepada Allah sendiri.*’

D.C. Mulder, Pembimbing ke dalam Perjanjian Lama, (Jakarta: BPK, 1970), him. 47.

“*X. Leon Dufour, Umat Allah, (Yogyakarta: Pustaka Pastoral, 1982), him. 9.
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SEKITAR PENGERTIAN UMAT TERPILIH

A. Umat Terpilik Dalam Perjanjian Lama

Salah satu elemen yang paling fundamental dalam ajaran agama Yahudi
adalah penunjukkan Tuhan atas bangsa Israel sebagai bangsa yang dipilih oleh
Tuhan atau lebih singkainya sebagai umat terpilih. Konsep ini harus benar-benar
dipaharhi, karena adalah tidak mungkin memahami kejadian-kejadian Perjanjian
Lama tanpanya. Kesadaran akan penunjukan tersebut menjadi dasar bagi genera:si
ke generasi dan menempa kekuatan batin bagi umat Israel, karena hal itu
merupakan kekuatan yang diperlukan untuk melaksanakan pesan-pesan Tuhan
walaupun harus berhadapan dengan penyiksaan dan kematian. Meskipun ada
usaha-usaha untuk merendahkan,namun suku bangsa Israel tetap berhasil
mempertahankan martabat dan harga diri mereka, sebagaimana nenek moyangnya
berdiri di lereng Gunung Sinai dan menerima tugas serta kebahagiaan menjadi
manusia pilihan Tuhan.

Beberapa kata digunakan dalam terminologi Perjamjian Lama untuk
menunjukkan keterpilihan tersebut. Kata-kata ini penting untuk memahami
konsep umat terpilih, salah satunya berakar pada kata “bahar” yang berarti
memilih (to chose), tidak diragukan lagi menunjukkan asal-usul dan dengan cara
~orang-orang Israel dipahami sebagai orang-orang pilthan Tuhan. Istilah ini,
berkenaan dengan makna sekulernya (kejadian 13:11), digunakan untuk

menunjukkan pemilihan Tuhan atas seseorang untuk tugas atau peran khusus,

31
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seperti menjadi pendeta, “demi Tuhan, Tuhanmu telah memilihnya dan
keturunannya untuk menyatakan diri dihadapan suku bangsamu memberikan
pelayanan atas nama Tuhan, untuk selamanya” (Ul 18:5; 1 Sam 2:28), atau
menjadi raja sebagaimana perkataan Daud kepada Michal, anak perempuan,
“demi Tuhan yang memilihku menggantikan bapakmu, mengalahkan seluruh
kerabatnya, menjadikanku pengatur bagi anak-anak Tuhan, bagi Israel” (11 Sam
6:21; Raja-raja 8:16)."

Kata “bdahar” juga digunakan untuk menunjukkan keadaan sekitar suatu
tempat khusus, seperti tempat ibadah. Kata kerja “bahar” menunjukkan sebuah
peran bagi orang-orang atau tempat-tempat yang telah dipilih (ditunjuk) oleh
Tuhan, sehingga dalam ayat-ayat kitab Ulangan, kata tersebut memiliki makna
teologis tertentu yang berkaitan dengan orang-orang Israel “bagimu orang yang
telah ditahbiskan kepaéia yang agung, Tuhanmu, dari seluruh manusia di muka
bumi. Yang Maha Agung Tuhanmu telah memilihmu untuk menjadi hamba-Nya
vang berharga” ( Ul 7: 6). Ini adalah inti dari perjanjian yang menandai hubungan
yang mendasar antara Tuhan dengan Israel dan selalu dijadikan rujukan dalam
seluruh Alkitab bangsa Israel.

Istilah lain yang digunakan untuk menggambarkan pilihan Tuhan atas
umat terpilih terdapat dalam Amos 3:2, “Aku hanya mengenalimu dari seluruh
 manusia di muka bumi, oleh karena itu Aku akan ingatkan seluruh kesalahanmu”,

ini menunjukkan hubungan yang khusus antara Tuban dan Israel. Separuh bagian

'Leon Klenicki, “The Chosen People: A Contemporary Jewish Perspective”, dalam
majalah SIDIC, Vol. XXTI1, No.3. 1990, him. 10.
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kedua ayat ini meupakan salah satu bagian klasik yang menekankan bahwa
doktrin pemilihan tidaklah mengimplikasikan anugerah hak-hak istimewa khusus,
melainkan justru membebankan kewajiban-kewajiban dan tanggungjawab ekstra.?

Menjadi umat terpilih sebenarnya bukanlah tanda superioritas umat Israel,
akan tetapi justru merupakan permulaan proses belajar yang akan membentuk
karakter umat Israel dan mengarahkan keberadaan (eksistensi) individual dan
kelompok mereka. Pemiliban suci menuntun respon balik manusia. Hal ini secara
jelas telah disebutkan dalam ayat joshua 24:22 yang berbunyi: “kalian menjadi
saksi bagi diri kalian sendiri bahwa kalian telah memilih Tuhan yang agung
untuk mengabdi padanya”.

Israel berkewajiban untuk melaksanakan hukum-hukumnya dan
memperhatikan ajaran-ajarannya. Umat Israel dalam melakukan hubungan dan
misi yang telah mereka janjikan bertugas menjadi cahaya sampai akhir zaman.
Lebih jauh, walaupun orang-orang Israel mungkin tidak mengira bahwa Tuhan
akan selalu menganggap mereka baik, tanpa memperhatikan perbuatan-perbuatan
mereka, pemikiran tentang penolakan yang absolut atau pasti tidak terlintas dalam
imajinasi mereka.

“Bahkan walaupun mereka berada di daerah musuh mereka, Aku tidak
pemnah menolak mereka apalagi menghancurkan, dan Aku berikan janji-
Ku kepada mereka. Karena aku, Yang Maha Agung adalah Tuhan

mereka” (Ul 26:44).°

*Ibid

31bid, him. 11.
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Perjanjian Lama menegaskan bahwa pemilihan orang-orang lsrael adalah
suatu peristiwa yang tidak punya dasar untuk dinisbahkan karena keunggulan
mereka, tetapi hanya karena kehendak Tuhan, karena itu Israel tidak berhak
atasnya, tidak karena jumiahnya yang lebih banyak daripada bangsa yang lain (Ul
7:7-8), tidak pula karena kekuatan dan tenaganya (U] 9:4-6). Lagipula kehendak
Tuhanlah yang membawa orang-orang lIslael kembali dari tanah pengasingan
yaitu Babylonia menuju mereka sendiri (Y;esaya 14:1).

Pada abad pertengahan hingga para penulis masa kini terutama tentang
teks-teks filsafat, telah memelihara ide tentang umat terpilih dan bahkan
menjadikannya sebagai subjek perenungan. Tradisi ini selalu menekankan bahwa
menjadi umat terpilih tidak berarti memberikan bangsa Israel perlakuan khusus,
tidak menampilkan hak-hak istimewa di hadapan Tuhan.*

Israel dipilih oleh Tuhan untuk menjadi umat-Nya yang mengemban
perjanjian yang kekal yang menyatakan kasih setia Tuhan terhadap semua orang

yang percaya, sehubungan dengan itu juga agar lsrael menjadi berkat bagi semua

bangsa di muka bumi.’

B. Umat Terpilih dalam Perjanjian Baru
Pada saat semua bangsa Allah berkenaan akan siapa saja yang menyegani

dan mengamalkan kebenaran-Nya, di saat itu juga Allah bermaksud

“Renzo Fabris, “Modemn Man and The Concept of The Chosen People”, dalam majalah
SIDIC, Vol. X1, No. 2, 1980,him. 19.

SWidyapranawa, “Dasar Teologis Perspektif Misi dalam Perjanjian Lama”, dalam
majalah Gema Duta Wacana, No. 43/ 1992, hlm. 10,



mengkuduskan dan menyelamatkan orang-orang baru-Nya satu persatu, tanpa
adanya hubungan antara satu dengan yang lainnya. Tetapi Allah bermaksud
membentuk mereka menjadi umat yang mengakui-Nya dalam kebenaran dan
mengabdi kepada-Nya dengan suci. Maka Allah memilih bangsa Israel menjadi
umat-Nya, mengadakan perjanjian dengan mereka, dan mendidik mereka langkah
demi langkah, dan dengan menampakkan diri-Nya, kemudian dengan
mengkuduskan mereka bagi diri-Nya. Akan tetapi semua itulah terjadi untuk
menyiapkan dan melambangkan Perjanjian Baru dan sempurna, yang akan
diadakan dalam kristus, dan demi perwahyuan lebih penuh vyang akan
disampaikan melalui sabda allah sndiri yang menjadi daging. “Sesungguhnya
akan tiba saatnya Aku akan mengikat Perjunjian Baru dengan keluarga Israel
dan keluarga Yada. Aku akan menaruli TauratKu dalam batin mercka, dan akan
menulisnya dalam mereka, dan Aku akan menjadi Allah mereka, dan mereka akan
menjadi umatKu...., sebab semua akan mengenal Aku, mulai dari yang terkecil
hingga yang terbesar, itulah firman Tuhan” (Yer 31:31 -34).°

Perjanjian Baru itu diadakan oleh Kristus, yakni wasiat baru dalam darah-
Nya. Dari bangsa Yahudi maupun kaum kafir Allah memanggil suatu bangsa,
yang akan bersatu padu bukan berdasarkan daging, melainkan dalam roh dan akan
menjadi umat Allah yang baru. Sebab mereka yang beriman kristus, yang
dilahirkan kembali bukan dari benih yang punah, melainkan dari yang tidak dapat

punah karena sabda Allah yang hidup,7 bukan dari daging, melainkan dari air dan

®Departemen Dokumentasi dan Penerangan KWI, Dokumen Konsili Vatikan 1, terj. R.
Hardawiryana, S.J. (Jakarta: Obor, 1993), him. 76.

-"Lembaga Alkitab Indonesia. Perjanjion Barn, cet. 6, (Jakarta: Lembaga Alkitab
Indonesia, 1996), him. 706.
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roh kudus® akhirya dihimpun menjadi “kerurunan terpilih, imamat rafawi,

bangsa suci, umat pusaka..., yang dulu bukan umat, tetapi sekarang umat

Allah™?

Adapun seperti [srael yang mengembara dipadang gurun, sudah disebut
Gereja (jemaat) Allah, begitu pula Israel baru, yang berjalan dalam masa sekarang
dan mencari kota tang tetap di masa mendatang, juga disebut Bereja Kristus.
Sebab Kristus sendiri telah memperolehnya baik dengan darah maupun rohnya,
dan melengkapinya. Dengan sarana-sarana yang tepat untuk mewujudkan
persatuan yang nampak dan bersifat sosial. Allah untuk menghimpun dan
mengarahkan mereka dengan pandangan kepada Yesus, pencipta keselamatan
serta dasar kesaluan dan perdamaian. Allah untuk membentuk mercka menjadi
Gereja, supaya bagi semua dan setiap orang menjadi sakramen kelihatan, yang
menandakan kesatuan yang menyelamatkan yaitu Gereja, yang harus diperluas
kesegala daerah, memasuki sejarah umat manusia, tetapi sekaligus melampaui
segala peristiwa yang telah terjadi dalam sejarah lsrael yang dalam perjalanannya
menghadapi cobaan-cobaan dan kesulitan-kesulitan Gereja diteguhkan oleh daya
rahmat Allah, yang dijanjikan oleh Tuhan kepadanya.'®

Hal yang mencolok di sepanjang Perjanjian Baru adalah keyakinan bahwa
disebabkan oleh sifat Yahudi yang suka menantang, yang memuncak pada
penolakan mereka secara mentah-mentah terhadap Yesus sebagai utusan yang sah,

Israel kehilangan statusnya, sebagai bangsa yang dipilth Tuhan. Keyakinan ini

81bid, hlm. 277.

’thid, him. 719.

“Depariemen Dokumentasi dan Penerangan KWI, op. cit., him. 78.



37

terkristalisasi di dalam pernyataan yang dialamatkan pada bangsa lsrael dan
dinisbahkan pada Yesus oleh seorang evangelis matius “saya beritauhu padamu,
kerajaan Tuhan akan dialihkan dari tanganmu dan akan diberikan pada suatu
bangsa yang menghasilkan buch yang tepat (matius 43)”, keyakinan ini
mengasumsikan bentuk tesis yang panjang lebar di dalam risalah tersebut terhadap
bangsa Israel di mana lewat suatu proses perdebatan yang kompleks, telah
tercapai suatu konklusi bahwa kini terdapat perjanjian yang baru dan lebih baik di

mana Yesus menjadi mediatornya dalam hal ini adalah Gereja yang menjadi Israel

baru."

Maka oleh Perjanjian Baru yang diresmikan oleh darah Yesus, Allah telah
menciptakan suatu kitab suct “kamu akan menjadi umatKu dan Aku akan menjadi
Allehmu” {2 Kor 6:16). Darl umat itu, “Yesus telah menebus dosanya” (Ybor
2:17), umat ini telah dikuduskannya oleh darahnya, oleh karena itu sebutan-
sebutan mengenai Israel diberikan kepada umat baru dan umat itu juga adalah
milik Tuhan (tit 2.14)'%, dan dalam 1 petrus juga dikatakan yang berbunyi:

“tetapi kamulah bangsa yang terpilih, imamat yang rajani, bangsa yang

kudus, umat kepunyaan Allah sendiri, supaya kamu memberitahukan

perbuatan-perbuatan yang besar dari dia, yang telah memanggil kamu
keluar dan kegelapan kepada terangnya yang ajaib. Kamu yang dahulu
umat Allah, tetapi yang sekarang telah menjadi umat-Nya, yang dahulu

tidak dikasihani, tetapi yang sekarang telah memperoleh belas kasihan (1

Ptr 2:9-10).

Konsili Vatikan 11 menggunakan istilah “umar AHah” yang untuk

menekankan kesinambungan antara umat Allah yang baru, yaitu Gereja dngan

NCR. Warren, The Concept of The Chosen People. (London; Jewish Information
Service), him. 8.
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Konsili Vatikan I menggunakan istilah “wmat Allah” yang untuk
menekankan kesinambungan antara umat Allah yang baru, yaitu Gereja dngan
umat yang lama, yaitu umat terpilih Israel. Sebutan “umar Allah™ dipentingkan,
khususnya untuk menekankan babwa Gereja bukanlah pertama-tama svatu
organisasi manusiawi melainkan perwujudan karya Allah yang konkrit yang
penckanannya pada pilihan dan kasih Allah.”

Karena disebut umat Allah yang bermusyafir maka Gereja mempunyai

sifat misteris, teriadi dan berlangsung dalam sejarah sebagai perjanjian baru
namuntelah dimulai dalam perjanjian lama dengan umat terpilih, namun sedang
dalam perjalanan menuju kerajaan Allah.

Istilah umat Allah menunjuk pada persatuan dan kesamaan dasariah semua
anggota Gereja berkat iman dan pembabtisan yang sama. Maka, Gereja pertama-
tama adalah seluruh umat dan bukan suatu kelompok di dalamnya. Hal ini
menandakan tugas, tangungjawab dan keterlibatan semua anggota atas
perkembangan Gereja. Umat Allah yang baru dikepalai oleh Kristus. Oleh karena
itn selurub ymat Allah tidak dapat sesat melainkan menikmati martabat rajawi dan
imani serta kemerdekaan anak-anak Altah dan merupakan sarana kerajaan Allah,

Kemudian kata “umat” mengingatkan akan sifatnya sebagai peziarah
sampai kedatangan Yesus di hari kiamat, maka Gereja dalam sejarahnya harus
menguhah bentuknva dengan selamanya bereksodusbdari lingkungan dan

kebiasaan yang lama tanpa melepaskan apa yang termasuk sesuai ketetapan

YKonferensi Wali Gereja Indonesia, Jman Katolik (Buku Informasi dan referensi),
{(Yogyakarta: Kanisius, 1996), hlm. 333.

YE X Hadisumarta O. Carm, Gereja Umat Allah, (Malang: keuskupan , 1986), him. 3.
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Kristus, sang pendirinya. Gagasan umat Allah memberi kelonggaran pada umat-
umat partikular dan karenanya memeudahkan pendekatan ekumenis antara
Gereja-~gereja dengan tradisi dan struktur yang berbeda-beda. Gagasan umat ini
tidak bertentangan dengan struktur hierarki, hanya konotasinva lebih dasar dan
luas.”

Umat Allah merupakan suatu persekutuan yang diwujudkan oleh Allah
sendiri dan Allah adalah persekutuan dalam tiga pribadi. Allah menyatakan dir
dalam pérsekllhlan dani apa vang fHahi dan ana vang mannsia dalam Kristng dan
persekutuan itu diteruskan di dunia ini dalam persekutuan Allah dengan roh dan
kaum beriman, dan juga persekutuan umat Allah satu sama lain. Demikianlah
Gereja merupakan sebuah persekutuan antara Tuhan dengan umat-Nya.*®

Memang, kata “umat Allah” sedikit kabur vang dalam apklikasinva lehih
banyak dijelaskan mengenai persekutuan-persekutuan dengan kaca mata hukum,
tetapi pada kali ini dipakai agar gereja tidak dilihat secara yuridis dan
organisatoris terus. Gereja muncul dan tubuh dari sejarah keselamatan yang sudah
dimulai dengan panggilan Abraham Dengan demikian kaonsili inga mau
menekankan bahwa Gereja menyelami dirinya sunguh erat berhubungan dengan
umat manusia serta sejarahnya, sekaligus jelas pula bahwa Gereja itu majemuk
dari bangsa Israel maupun yang lainnya yang dalam hal ini Allah memanggil

suatu bangsa, yang bersatu padau bukan menurut daging, melainkan dalam roh

Y Adolf Heuken SJ, Ensiklopedi Gereja, (Jakarta: Yayasan Cipta Loka Caraka,1995),
hlm. 37.

18R X. Hadisumarta op. cit., hlm. 4.
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Konsili Vatikan melihat Gereja dalam rangka sejarah keselamatan, tetapi tidak
berarti bahwa Gereja hanyalah lanjutan bangsa Israel saja. Kedatangan Kristus
memberikan arti yang baru kepada umat Allah. Mereka menamakan diri sebagai
Israel sejati dan oleh karena itu meneruskan kesadaran diri sebagai umat pilihan
Allah, namun kesatuan umat Allah yang baru ini tidak lagi beradarkan keturunan
dan bangsa, melainkan berdasarkan pada kesatuan iman dalam Kristus."”-

Tuhan bersabda dalam Perjanjian Lama yang berbunyi “jike kamu
sunggu]#sungguh mendengarkan firmanKu dan berpegang pada perjanjionKu,
maka kamu akan menjadi harta kesavanganKu sendiri dari antara segala
bangsa” (Kel 19:5). Hubungan ni sering dirumuskan secara singkat oleh para
nabi yang banyak dinyatakan dalam Kitab Yeremia vaitu “Adkw akan menjadi
Allah mereka dan mereka akan menjodi umaiKu” ( Yer 7:23; 11:4; 24:7; 3(:
22;31:1,33; 32:28). Kata-kata itu diulangi dalam Perjanjian Baru yang berbunyi
“kita adalah bait dari Allah yang hidup, menurut firman Allah ini. Aku akan diam
bersama-sama dengan mereka dan hidup di rengah-tengah mereka, dan Aku akan
menjadiAllah mereka, dan mereka akan menjodi umatKu” (Kor 6:16; Tor 8: 10;
Why 21:3). Menurut kesadaran Perjanjian Baru, hal itu justru terlaksana dalam
Kristus. Dia adalah Imanuel yang berarti “Allah bersama kita” (Mat 1:23). Sebab
dalam Dialah berdiam secara jasmaniah seluruh kepenuhan Allah. Yohanes

menjelaskan hal ity lebih lanjut “demikianlah kita ketahui, hohwo kita di dolom

"Tom Jacobus SJ, “Aktualisasi Umat Allah Sepanjang Masa”, dalam majalah Ekawarta,
No. 4, 1992, him. 51.
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Allah dan Allah di dalam kita; kiat telah diperbolehkan mengambil bagian dalam
roh-Nya”(1 Yoh 4:13).

Sejarah keselamatan yang dimulai dengan panggilan Abraham, berjalan
terus dan mencapai puncaknya dalam wafat dan kebangkitan Kristus serta
pengutusan roh kudus. Maka Gereja bukan hanya lanjutan umat yang lama, tetapi
merupakan penyempurnaan, karena sejarah keselamatan Allah berjalan dan Allah
memberikan diri dengan semakin sempurna. Oleh karena itu, dengan sebutan
“umat Aﬂak * belum terungkap seluruh kekayaan hidup rohani Gereja.'®

Di dalam teologi Perjanjian Baru, Gereja yang seolah-olah mewalgili
pilihan baru, sudah mengklaim monopoli keselamatan. Hal ini menyandar pada
ucapan Yesus yaitu “aku memberitahu kamu tentang kebenaran, tidak
seorangpun . yang doapat memasiki kerajoan Tuhan janpa terlahir dari air dan
roh” (Yohanes 5). Rasul Petrus juga berbicara mengenai Yesus yaitu berbunyi
“tidak ada penyelamatan yang diberikan pada orang-orang yang melalui nama
tersebut kami menerima peryelamatan” (Perbuatan-perbuatan 4:12). 1

Dengan demikian Gereja fetap merupakap svatu umai yang berakar dalam
sejarah, seperti anak-anak Isracl, maka para anggotanya mempunayi suatu asal
mula bersama, hukum-hukum, adat istiadat bersama, fujuan bersama, tanah air
yang sama, yang menjadi tujuan perjalanan dan kerinduannya (Thr 11: 16), suatu
hahasa hersama, yang ada iaminannya dalam sahda Allah, dan mereka merupakan

persekutuan liturgis yang merupakan tujuan paling tinggi dari eklesia (1 Ptr 2:9;

B onferenst Wali Gereja Indonesia, op. cit., hlm. 51.

C.R. Warren, op. cit, him. 9.
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why 5:10). Sekarang ini juga nasib dumawi dan umat istimewa ini
memperlihatkan pokok—pokok kesamaan yang menyolok dengan nasib Israel.
Ketidaksetiaannya yang sama dari para anggotanya yang berdosa, penganiayaan
yang sama oleh duniawi, yang merupakan ingkarnasi dari binatang vaitu iblis
(why 13 : 1-17). Dengan demikian sejarah suci dan kitab — kitab yang ada pada
Perjanjian Lama mempunyai isian yang kaya juga bagi umat baru yang ada pada
perjalanan ke arah penyempurnaan surgawinya.”’

Jadi umat terpilih yang digambarkan dalam Perianiian Barn dan juga
merupakan kepercayaan Kristen yaitu Yesus sebagai perantara, menjadi anggota
orang-orang terpilih yang digambarkan pada Perjanjian Lama dan ia termasuk
pada golongan ras yang terpilih, kependetaan kerajaan, bangsa yang di abdi, orang
—orang yang oleh Tuhan diklaim sebagai arang—orang di isi—-Nva (1 Ptr 2.- 6_10),
ia termasuk orang — orang yang harus memberi persaksian supaya para
penyembah berhala menyaksikan sendiri bahwa kamu menempuh hidup yang baik
dan akan memberi kemenangan pada Tuhan dihari ia datang untuk melakukan
penyaliban (1 Ptr2 : 12).

Akhimya umat baru yaitu umat Allah yang dinyatakan dalam Gereja
menghimpun dan mempersatukan orang yang dipanggil kepada umat Allah yang
baru melalui roh putra-Nya yang dijadikan ahli waris alam semesta agar ia
meniadi pury, Taia dan imam bagi semua orang, kepada umat Allah yang baru.
Tuhan yang menghidupkan bagi seluruh Gereja dan masing—masing serta segenap

orang beriman menjadi asas penghimpun dan pemersatu dalam ajaran para Rosul

0y Leon Dufour, op. cit., hlm. 30,
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dan persekutuannya. Jadi satu umat Allah itu hidup di tengah segala bangsa yang
ada di dunia karena memperoleh dari semua bangsa tersebut, maka Gereja atau
umat Allah dengan membawa masuk kerajaan itu tidak mengurangi sedikitpun

kesejahteraan materi bangsa manapun juga.”’

*'Departemen Dokumentasi dan Penerangan KWI, op. cif., him. 83.



BAB IV
PANDANGAN PERJANJIAN LAMA

TERHBADAP UMAT TERPILIH

A. Pemanggilan Nuh dan Abraham

Diriwayatkan bahwa Yahweh telah menjanjikan kepada Abraham akan
melebihkan bangsa lsrael atas segala bangsa-bangsa yang lain.'

Pemahaman tentang umat terpilith dalam rangka pengalaman masyarakat
Israel didasarkan atas studi tekstual terhadap dua bagian dari kitab Taurat, yaitu
kitab suci bapgsa Israel. Yang pertama adalah kitab Kcjadian dan yang kedua
adalah kitab Keluaran.

Kitab Kejadian merujuk kepada dua peristiwa khusus yang menandai
permulaan konsep pemilihan Tuhan. Yang pertama, adalah cerita tentang Nuh.
Tuhan membanjiri duma dan menyelamatkan sebuah dan binatang-binatang yang
nantinya akan menempati seluruh penjuru dunia. Tuhan memilih Nuh, sebagai
representasi kemanusiaan. Nuh adalah partner Tuhan dalam membentuk sebuah
penjanjian untuk mewujudkan kerajaan yang pasti di muka bumi. Dalam pasal 9
dari kitab Kejadian dikatakan bahwa penunjukkan Nuh, wahyu Tuhan kepadanya
dan kepada keluarganya, termasuk wahyu Tuhan dan inti dari wahyu tersebut
adalah penegakan sebuah perjanjian. Perjanjian tersebut berisikan tujuh hukum

yang akan menjaga keteraturan di muka bumi dan mengizinkan Nuh serta

"Ahmad Shalaby, Agama Yahudi, terj. A. Wijaya, (Jakarla; Bumi Aksara, 1991), hlm.
210.
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keluarganya untuk membangun bangunan spiritualitas keseharian berdasarkan
hukum-hukum tersebut. Ketujuh hukum tersebut berkenaan dengan pencurian,
keadilan, pembunuhan, perzinahan, memakan anggota badan binatang hidup,
penyembahan berhala, dan pemfitnahan.”

Teks tersebut menggambarkan bagaimana Nuh sedang memperhatikan
perjanjian yang ditawarkan oleh Tuhan, namun tidak sepenuhnya menerima.
Perintah-perintah untuk melakukan penbadatan harian tidak diikuti, dan Nuh
menghia.na’rj apa’ yang disepakatinya dalam perjanjian. Diceritakan pula bahwa
Nuh berjalan bersama Tuhan, pamun sesungguhnya secara esensial Nuh tidak
menjadi patner Tuhan. Penunjukan yang pertama oleh Tuhan ini, pemilihan Tuhan
tentang sebuah kemanusian baru yang melalui Nuh, mmerlukan penalaran yang
hati-hati untuk dapat memahami perjanjian dan misi bangsa Israel. Tuhan berkata
kepada bangsa Israel bahwa menjadi umat terpilih bukanlah penistiwa individual
yang unik akan tetapi Tuhan meminta seluruh manusia untuk mengikuti karya-
karaya persaksian tersebut.’

Allah mengusahakan pelaksanaan perencanaan-Nva maka dari keturnman
Nuh, ialah umat manusia, Allah memilih keturunan Sem yang melalmi Terah
menjadi moyang Abraham, moyang bangsa Israel yaitu umat Allah. Dengan
demikian dalam Kitab Kejadian satu ayat 1-11 telah memperlihatkan suatu garis
dari manusia pertama langsung menuiny Tsrael, bangsa vang aleh Allah dimilih buat

melaksanakan rencana-Nya semula, yaitu rencana penyelamatan manusia.

?Leon Klinicki, “The Chosen People: A Contemporary Jewish Perspective”, dalam
majalah SIDIC, vol. XXII. No. 3., 1990, him. 11.

31bid
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Keselamatan itulah sebagai maksud tujuan manusia sebagaimana yang ditetapkan
oleh Allah.’

Peristiwa yang kedua adalah pemanggilan Abraham. Allah sedang
melaksanakan suatu rencana bagi umat manusia yang tetap tersembunyi sampai
tiba waktunya yang dipastikan. Garis-garis pertama ;encana ni telah nampak
pada masa permulaan kitab Suci, ketika Allah memilih bangasa Israel sebagai
milik-Nya; dan ketika Allah menjanjikan tanah yang subur dan masa depan yang
makmur, dan ketika Tuhan bersabda kepada Abraham “duiam dirimulah segala
bangsa terberkati” (Gal 3: 8). Ini scmua adalah bagian-bagian dari janji Yahweh.

Karena imannya, pantaslah Bapak Bangsa itu ikut menyaksikan
manifestasi yang pertama dan janji tersebut. Tetapt anaknya yaitu Ishak, adalah
orang yang lemah dan tanah Hebron yang menjadi kuburnya adalah satu-satunya
miliknya. Bahkan ketika orang-orang israel telah masuk ke dalam negeri yang
dijanjikan itu, dan ketika keturunan-keturunan lsrael telah menjadi bangsa besar,
pelaksanaan janji tetap ditharapkan dan janji int diisi penuh dengan pengertian-
pengertian yang lebih luhur kemudian janji tersebut telah menjadi latar belakang
seluruh kitab suci Perjanjian Lama.®

Pemanggilan dan pemberkatan Abraham merupakan suatu perkembangan
baru yang radikal. Di sini Allah berkarya dalam sejarah untuk memulai

serangkaian peristiwa yang akan menjembatani jurang yang telah diakibatkan oleh

*0.C.Groenen OFM, Pengantar ke dalam Perjanjian lama, (Yogyakarta:Kanisius,
1980), him. 92.

*Lembaga Alkitab Indonesia, Perjanjian Baru, cet. 6, (Jakarta: Lembaga Alkitab
Indonesia, 1996), him. 575,
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dosa antara Tuhan dan ciptaan-Nya. Dalam Perjamjian Lama Kitab Kejadian
disebutkan tentang pemanggilan dan pemilihan Abraham vaitu :

“Berfirmanlah Tuhan kepada Abram, pergilah dari negerimu dan dari

sanak saudaramu dan dari rumah bapakmu ke negeri yang akan

kutunjukan kepadamu Aku akan membuat engkau menjadi bangsa yang

besar, dan memberkati engkan serta membuat namamu mashur, dan

engkau akan menjadi berkat” (Kej 12 : 1-3Y

Pemanggilan itu bersifat mendadak dan digambarkan dengan singkat saja.
Pemanggilan itu datang kepada Abraham dengan begitu saja, tanpa petunjuk
wakfu, fempat atan cara kamunikasi dan tanpa keterangan temtang Abraham,
selain silsilah singkat dan data keluarga dan ayat-ayat sebelumnya. Pemilihan dan
pemberkatan Abraham dalam ayat 1 dan 2 dinyatakan tujuannya pada ayat 3,
yakni harapan yang agung bahwa semua kaum di muka bumi akan mendapat
berkah oleh Dia.® Tuhan bersabda kepada Abraham yang berbunyi “Janganiah
fakut hai Abram, Aku pelindungmu yang amat besar”. Tuhan mengantarkan
Abraham ke luar dan bersabda dan bersabda kepada Abraham yang berbunyi
“Menengadahlah ke langit dan bilanglah ke segenap bintang, jika engkau dapat |
maka sebanyak itnlah akan meniadi henihmu, maka percavalah Abram dan karena
kepercayaan itu Tuhan berkenan kepada Abraham”™.

Ketika Abraham berumur 99 tahun Tuhan memperlihatkan din-Nya

kepadanya dan bersabda “Aku inilah Tuhan Yang Maha Kuasa berjalanlah di

Lihat Kitab Kejadian 12 ayat 1-3 yang berbunyi berfirmanlah Tuhan kepada Abram:
“Pergilah dari negerimu dan dari sanak saudaramu dan dari rumah bapamu imt ke negeri yang akan
Kutunjukkan kepadamiu; Aku akan membuat engkau menjadi bangsa yang besar, dan memberkati
engkau serta membuat namamu masyhur: dan engkau akan menjadi berkat. Aku akan memberkati
orang-orang vang memberkati engkan, dan mengutuk orang-orang yang mengutuk engkau, dan
olehmu semua kaum di muka bumi akar mendapat berkat”.

%W S. LaSor, Pengowtor Perjanjion Lama, terj. Warmer Tan, (Jakartar BPK Gunung
Mulia, 1999), him. 163.
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mukaku. Tidaklah engkau akan disebut Abram melainkan Abraham, artinya
Bapak orang banyak”. Kemudian Tuhan bersabda kepadanya “lngkau bersama-
sama dengan anak keturunanmu dari abad ke abad harus setia kepada
perjanjian-Ku. Tiap-tiap anak laki-laki harus disunat pada hari ke delapan. Itulah
tanda bukti perjanjian antara kamu dan Aku*?

Akhirnya tatkala segala harapan secara manusia sudah lengkap, Abraham
dikaruniai seorang anaka laki-laki. Kepercayaan Abraham sendiri kemudian
diteguhkan dalam perintah Allah untuk mengorbankan anak satu-satunya itu.
Kemudian pada akhir hidupnya Abraham baru menyaksikan pemenuhan janji
Allah yang terbatas sekali. 10

Dalam hal ini Abraham dan keturunannya harus memegang perjanjian itu,
dan sebagai tanda, maka seperfi vang disebutkan di atas tadi bahwa setiap laki-
laki harus disunat dan yang tidak disunat harus dilenyapkan diantara orang-orang
sebangsanya, karena perintah sunat menjadi lambang kutuk atas setiap orang yang
mengingkari perjanjian itu. Inilah tanda pertama mengenai pembalasan dalam
perjaniian. Pada satn pihak, sulit unfuk memahami sunat sebagai snatu kewajiban
dalam berlaku scbagai syarat. Lebih tepat lagi kalau ia menapakan tanda

perjanjian sebagai jaminan sepanjang waktu atas kebenaran sumpah Yahweh.

*Yayasan Kanisius, Hikayat Suci Perjanjian Lama, (Yogyakarta: Kanisius, 1975), hlm.
15.

1°D.C. Mulder, Pembimbing ke dalam Perjanjicn lama, (Jakarta: RPK, 1970), him. 50.
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Semuanya ini mengungkapkan keinginan Allah untuk bersekutu dengan umat
perjanjian-Nya."

Kemudian dalam kitab kejadian dicentakan dengan jelas bahwa Tuhan
tidak memilih Abraham dan keluarganya karena mereka lebih benar, lebih setia,
lebih saleh atau lebih layak daripada keluarga yang lain. Tuhan memilih mereka
sebagai suatu tindakan kasth karunia. Lagipula, perjanjian itu tidak dapat
dipisahkan sebelum Abraham meninggalkan sanak keluarganya, karena keluarga
Ahraham entah dalam keadaan haik atan tidak baik tetap merupakan umat piliban
Allah ¥

Dengan demikian menjadi jelas betapa penting kisah-kisah mengenai
Abraham. Bahwa di dalam Kitab Kejadian 12-50 tersimpan gagasan-gagasan
religius yang pertama ialah babwa Abraham mengenal Allah. Allah ity dikenal
dengan mempercayakan diri kepada-Nya, kemudian dalam Perjanjian Lama Kitab
Kejadian 12-50 itu juga Isracl menyatakan sebagai suatu bangsa yang mempunyai

nenck moyang yang keistimewaannya terletak pada Imam pribadinya.13

Uwiliam Dymess, Tema-tema Teologi Perjanjian Lama, (Malang: Gandum Mas, 1990),
him. 99-100.

“Andrew E. Hill dan John H. Walton, Survey Penjanjian Lama, terj. Tim Penerjemah
Gandum Mas, (Malang: Gandum Mas, 1996), him. 157.

31, Suharyo, Mengenal Alam Hidup Perjanjian Lama, (Yogyakarta: Kanisius, 1993),
him. 52,
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B. Pemilihan Israel

1. Pemilihan

Kata yang acap kali dipakai untuk mengemukakan ajaran tentang
pemilihan dalam Perjanjian Lama adalah kata kerja Bahar (memilih) yang banyak
terdapat dalam Kitab Ulangan.'* Tetapi pemahaman bahwa Allah telah memilih
Israel menjadi milik-Nya dinyatakan dengan banyak cara lain dan sering sekali
secara tersirat, bila kata yang jelas tidak digunakan. Hendaklah' diingat bahwa
pemilihan Allah atas lsrael dilaksanakan dengan menjadikan mereka sebagai suatu
bangsa yang baru. Pemilihan Allah itu bukanlah perbuatan yang sewenang-
wenang, seolah-olah Allah memilih suatu bangsa yang telah ada dan merendahkan
yang lainnya,”

“Sebab engkaulah umat yang kudus bagi Tuvhan, Allahmu,
engkaulah yang dipilih Tuhan, Allahmu, dari segala bangsa

di atas muka bumi”. (Ul 7 : 6)

Pemilihan ini dilakukan bukan karena banyaknya jumlah orang Israel,
tetapi karena Allah mengasihidan memegang sumpah-Nya yang telah diikrarkan
kepada nenek moyang umat Israel. Oleh karena pemilihan ini, Israel harus
menghancurkan bangsa-bangsa di fanah Kanaan, seperti yang dinyatakan dalam

Kitab Ulangan yang berbuny “Tujuh bangsa vang lebih besar dan berkarya dari

padamu’.

1%k ata Bahar terdapat 30 kali dalam Kiatab Ulangan, 20 kali dalam Kitab Yesaya dan 1-
11 Samuel masing-masing, 15 kali dalam Kitab Raja-raja.

5% S. LaSor, op. cit., him. 255.
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Istael tidak boleh mengadakan perjanjian dengan orang Kanaan atau
menunjukkan belas kasihan terhadapnya. Tidak boleh ada perkawinan antara
orang Israel dan orang Kanaan yang hanya akan membuat Israel murtad dan
Tuhan Allah. Tanpanya, semua ini merupakan kewajiban yang keras. Jika Allab
adalah Allah semua bangsa dan karena itu semua orang menjadi anak-anak-Nya,
maka perintah-perintah tersebut agaknya akan menimbutkan sanggahan dari
berbagai pihak. Tetapi ini harus di tempatkan dalam konteksnya yang wajar, yaitu
pemilihan Israel.oleh Allah. Allah telah memilih Israel dan Dialah Allah mereka.
Allah tidak mengadakan ikatan dengan bangsa-bangsa lain, kecuali yang
berhubungan dengan perjanjian-Nya dengan Israel.

Namun, ada sisi lain tentang pemilihan Allah atas Israel, pada saat Allah
memilih Abraham dan keturunannya Allah mempunvai suaty tujuan vaifu
“olehmu semua kaum di mana bumi akan mendapat berkat” (Kej 12:3).
Kecemburuan Allah atas lsrael tidak berasal dan ketidakpedulian-Nya pada
bangsa-bangsa lain, melainkan muncul dan keprihatinan agar Israel menyebarkan
kebenaran kebenaran pada bangsa-bangsa lain.'® Selain itu Israel juga harus
mengindahkan pada tanggungjawab moral yang lebih tinggi standarnya daripada
bangsa-bangsa lain. Israel yang berdosa tidak dapat mengharapkan kelembutan
hati terus karena pemilihan itn."”

Dengan pemilihan Allah atas Isragl sebagai bangsa vang terpilih

merupakan suatu beban yang sangat berat atas kehidupan Israel, karena Israel

157bid hlm. 256.

"W.S. LaSor dkk., Pengantar Perjanjian Lama, terj. T. Gamadhi dan Lily W. Tiiputra,
(Jakarta: BPK Guming Mulia,1999), hlm. 206,
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harus membayar dengan harga yang sangat mahal untuk pemilihan ini, dan Israel
harus pula menderita untuk menjadi bangsa pilihan Allah. Ini sudah merupakan
kesukaran yang pertama bagi bangsa terpilih yakni untuk tidak mencatat masa
lampau bangsanya yang gilang gemilang itu.

Israel selalu masih menjadi bangsa pilihan Allah dan akan tetap demikian
Allah menyerahkan kepada umat-Nya kepada kehinaan, musuh-musuh di
sekitarnya, penindasan dan kekalahan yang terus menerus dengan maksud untuk
membiﬁkm mereka merasakan bahwa bangsa Allah tidak dapat terlepas dan
Allah dan bahwa Allah tidak mau dan tidak dapat membiarkan bangsa yang telah
pemah dipilih-Nya. Dengan segala upaya Tuhan berusaha mengembalikan mereka
kepada diri-Nya. Itlah pelajaran yang berat dan sukar yang senatiasa harus
ditempuh Israel.’

Nyatalah di sini bahwa dasar pemilihan hanya terletak pada kasih Allah,
jadi pada wujudnya hal ini tidak dapat diterangkan, tidak dapat dimengerti, hanya
semata-mata dapat diterima dengan pengucapan syukur dan kerendahan hati.
Tetapi sementara itu dikatakan bahwa dengan memili Israel dari antara bangsa-
bangsa lain, maka Yahweh bermaksud menggenapi firman-Nya dan memenuhi
janji-Nya terhadap nenek moyang,'® Bukankah dengan demikian Israel menerima
panggilan dan tugas mulia dari Allah yang telah memilihnya, pemilihan itu bukan

saja untuk dirinya sendiri, tetapi juga dan terutama untuk penyelamatan bangsa-

bangsa lain.

18G.E. Wright dan A. de Kuiper, Perjanjian Lama Terhadap Sekitarnya, (Jakarta: BPK,
1967), hlm. 52.

Brbid him. 55.
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Ada beberapa poin tentang dipilihnya Israel oleh Yahweh yaitu:

a. Allah memperbuat ini tanpa jasa atau nilai yang istimewa dari
pihak Israel. Segala hormat hanya bagi Allah saja.

b.  Allah mengalami perjuangan melawan Israel. Allah mengajukan
tuntutan-Nya, justru karena Isreal bangsa piliahn-Nya.

C. Israel dipilih bukan untuk kepentingan sendiri, melainkan untuk
melayani Allah dengan menyinarkan cahaya-Nya kepada bangsa
lain. Pemilihan atas Israel adalah alat dan bukan tujuan-Nya atau
dengan kata lain ini adalah jalan yang ditempuh Allah, tetapi bukan
ujung-Nya %

Konsekuensi logis dari pendinian ini mestinya menimbulkan kesadaran
bagi umat Israel, bahwa keutamaan yang mereka terima dari Tuhan itu pada saat
yang sama juga memberikan tanggungjawab yang berat ke atas pundak mereka.
Kelalaian mereka atas tanggungjawab ini akan menyebabkan mereka mengalami
malapetaka.”!

Israel sebagai pengemban perjanjian kasih setia Tuhan, pertama-tama
menghayatinya dalam peristiwa-peristiwa sejarah yang menyangkut eksistensinya
di tengah-tengah bangsa-bangsa, umpamanya dalam peristiwa keluaran dari
Mesir, peristiwa pembuangan ke Babilonia dan pemulangannya ke Palestina.
Dalam hal-hal semacam ini Isreal tidak hanya disebut hamba Tuhan, melainkan

juga sebagai saksi dan janji bagi bangsa-bangsa yang menyaksikan peristiwa-

Drpid, him. 60.

“Burhanuddin Daya, “Agama Yahudi”, dalam Djam’annuri (ed.) Agama-agama Di dunia
(Yogyakarta: IATN Sunan Kalijaga Press, 1988), him. 318
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peristiwa pembebasan dan keluaran Israel dari tanah pembuangan. Demikianlah
kuasa dan kemuliaan Yahweh, Allah Israel. Jelaslah bahwa pemilihan terhadap
Israel itu bukaniah maksud tujuan pada dirinya, melainkan untuk pemberian tugas
dan fungsi tertentu terhadap bangsa-bangsa.
“Pada waktu itu kamu akan berkata: bersyukurlah kepada Tuhan,
panggilaah nama-Nya, beritakanlah perbuatan-Nya di antara
bangsa-bangsa mashurkanlah, bahwa nama-Nya tinggi Iuhur.
Bermazmurlah bagi Tuhan sebab perbuatan-Nya mulia, baiklah hal
ini diketahui di seluruh bumi”.(Yesaya:12:4-5).
Israel dipilih untuk terang bagi bnagsa-bangsa dan menjadi perjanjian bagi
umat manusia. Demikian juga dalam Yesaya 49: 6 berbunyi:
“Tetapi Aku akan membuat engkau menjad: terang bagi

bangsa-bangsa, supaya keselamatan yang dari padaKu

sampai ke yjung bumi”.

Inilah pemilihan Israel yang secara implisit berisikan tugas panggilan
Tsrael ke ujung bumi dan semua bangsa-bangsa.”

Tidak ada alasan untuk membanggakan din atas pemilihannya. Bahkan
orang terpaksa mengeluh sebab beratlah untuk menjadi pilihan. Dan tentang hal
itulah selwruh Perjanjian Lama dinyatakan walaupun tidak pemah dijumpai
dengan cara bagaimana Israel harus menunaikan tuganya yang universal itu, yakni
menjadi alat dalam tangan Allah untuk menyelamatkan bangsa-bangsa di dunia.

Israel tidak lain hanyalah merupakan pengantar atas tugas pekerjaan-Nya, sebagai

Widyapranawa, “Dasar Teologis Perspektif Misi dalam Perjanjian Lama”, dalam
majalah Gema Duta Wacana No. 43/1992, hlm. 10-11.
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pendahuluan, langkah pertama dan satu taraf saja dan rencana keselamatan Allah
terhadap dunia ini. Israel adalah bangsa dengan hak-hak utama, tetapi ini tidak
boleh ajlepaskan dari pertanggungjawaban serta kewajiban untuk tetap setia
sebagai umat Allah yang disebut dengan nama-Nya, agar menyaksikan dan

memuliakan nama—Nya.23

2. Perjanjian
Pengertia.n pemilihan menyebabkan munculnya istilah “perjanjian” yang
menyatakan bentuk konkrit dari perwujudan pemilihan, Jadi, perjanjian ini adalah
wujud di mana pemilihan Allah dikonkritkan, sehingga dapat dilihat. Perjanjian
itu serentak berisi juga jawaban manusia atas pemilihan Allah** Dalam Kitab
Perjanjian Lama perjanjian itu bertumpu pada janji Allah dan terletak pada pusat
pikiran Alkitabiah mengenai sejarah. Meskipun perjanjian itu secara khusus
disamakan dengan perjanjian yang dibuat di Sinai, jangkauannya dimulai dari
penciptaan sampai kepada para nabi. Perjanjian adalah inti pengertian orang Ibrani
tentang hubungan mereka dengan Allah.”
- Perjanjian dalam Alkitab mulai dengan kasih “karena Tuhan mengasihi

kamu” (ul 7:8).%° Dengan jalan itu diungkapkan bahwa Allah atas kegehendak-

BG.E. Wright, op. cit.,him. 61.
*1bid.
“Willam Dyruess, op. cit., hlm. 95.

*%Lihat Kitab Ulangan 7 ayat 8 yang berbunyi: Tuhan mengasihi kamu dan memegang
sumpah-Nya yang telah diikrarkan-Nya kepada nenek moyangmu, maka Tuhan telah membawa
kamu keluar dengan tangan yang kuat dan menebus engkau dari rumah perbudakan, dari tangan
Fir’aun, raja Mesir.
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nya sendiri terdorong oleh kasih, memilih nenek moyang serta melindungi
mereka, melalui sebuah janji Allahpun menjamin masa depan keturunan mereka.
Begitu juga Tuhan mewajibkan diri-Nya. Nenek moyang itu menanggapi pilihan
dan janji Allah itu dengan kepercayaan dan ketaatan walaupun kadang-kadang
dicoba dengan diuji oleh Allah, Tuhan mereka, tetap saja mereka mengakui Allah
sebagai satu-satu-satunya Allahnya dan hanya beribadah kepada Allah dengan
rnenyingkirkan dewa-dewi yang dipuja bangsa-bangsa disekitamya.”’ Hal ini
tertera dalam kitab Kejadian yang mana dalam kitab Kejadian itu merupakan kitab
perjajian-perjanjian. Allah tidak hanya mengadakan perjanjian dengan Abraham,
Ishak dan Yakub. Sebelumnya Allah sudah mengikat perjanjian dengan Nubh.
Perjanjian itu mencakup seluruh wnat manusia, bahkan semeta alam.?®

Dengan jalan itu litab Kejadian mengungkapkan keyakinan dan
kepercayaan bahwa dalam kasih-Nya da belas l.casih-Nya tetap merangkul
manusia. Allah mulai dengan perjanjian dan mengharapkan kesetiaan dari
manusia. Tetapi ketidak setiaan manusia tidak membatalkan kesetiaan Allah dan
melalui Abraham serta keturunannya Tuhan melanjutkan rencana-Nya dengan
manusia.”

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yang berkaitan dengan

perjanjian. Pertama, bahwa Allah dan hanya Allah saja sebagai pemberi perjanjian

7IC. Groenen OFM, op. cit., him. 95.
2Ibid, him. 96.

Prbid
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Allah membuat perjanjian itu denga Israel. Allah memberikannya. Allah tidak
memaksakan melainkan menawarkan dengan berdasarkan anugerah-Nya.

Kedua, perjanjian ini adalah kata persekutuan antara Allah dan bangsa.
Allah berkehendak dalam anugerah-Nya, menarik bangsa pilihan-Nva ke dalam
lingkungan kasih-Nva. Allah akan bersekutu dengan bangsa Israel. Allah
mengenal Israel dan Israel mengenal Allah. Dalam bahasa Ibrani perkataan
“mengenal” senantiasa mempunyai arti yang dalam, yakni “bersekutu” antara
Yahweh dén Israel, tetapi harus selaln diingat bahwa dalam bubungan ini juga
Allahlah yang memilih. Yahweh adalah Tuhan sedangkan Israel adalah hamba.
Yahweh memilih, Israel terpilih. Yahweh membern perjanjian dan Israel menerin'la

perjanjian tersebut.*®

Ketiga, perjanjian ini bukanlah ikatan alami (perjanjian alami) antara
Allah dengan bangsa Israel. Tetapi perjanjian antara Yahweh dan Israel tidak
terjadi begitu saja, melainkan telab dimulai pada saat yang tertentu  Jadi
perjanjian itu tidak dapat dilepaskan dari apa yang terjadi, yakni perjanjian yang
didasarkan atas sejarah yang berlangsung antara yahweh dan Israel. Dialah yang
telah memimpin sejarah Israel, menciptakannya bahkan menjadikannya, sebagai
sejarah yang sungguh-sungguh yaitu sejarah kudus. Perjanjian ini felah didasarkan
atas perbuatan-perbuatan Allah yang berkuasa dan melepaskan dalam sejarah

umat-Nya.

VG.E. Wright, op. cit., him. 67.
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Keempat, Yahweh adalah Allah yang kudus yang berkehendak
mensucikan umat-Nya. Israel tidak suci dengan sendirinyya, melainkan disucikan
karena ia ditarik ke dalam lingkungan perjanjian dan dibawa ke dalam
persekutuan dengan Yahweh. Allah adalah vang kudus, Tuhan perianjian Karena
itn tidak permah Yahweh dan Israel dianggap sebagai pasangan yang sederajat.
Allah yang memulai dan memberi peraturan untuk perjanjian, yakni hukum-Nya
dan JIsrael berjanji untuk mentaati hukum yang telah diberikan oleh Allah
kepadanya. Dengan melakukan hal tersebut Israel dusucikan i sini Allah
menuntut syarat-syarat, di mana Allah dapat menerima dengan baik, apabila Israel
sebagai pasangan dalam perjanjian melakukan ketaatannya, dan dengan syarat itu

bangsa Israel boleh menjadi bangsa yang kudus dari yang maha kudus Israel.*!

Dengan demikian isi dari perjanjian tersebut adalah hukum atau Torah
yang telah dibagikan kepada Israel, tetapi harus selalu diingat dan sadar bahwa
sebenarnya hukum tersebut mengandung “pengqjnran” vang tenfunya bermaksnd
mengatakan bahwa Allah mengajar, memberi bimbingan dan menunjukkan jalan
kepada umat-Nya agar Israel tetap berada dalam jalan yang sudah ditentukan-Nya,

yaitu dalam lingkunga perjanjian dengan Yahweh.

Oleh karena ita Israel berkewajiban memenuhi syarat-syarat perjanjian itu.
Hal imi tidak berarti bahwa Allah telah berhutang kepada Israel, melainkan Israel
harus melakukannya dalam artian lsrael menjalankan dan mengerjnkaﬁ ANA-AN3A
yang telah diperintahkan oleh Allah, karena mereka adalah umat Allah. Hal ini

seperti yang telah Musa katakan yang mengacu pada prinsip dasar yang

3bid, hlm. 68.
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dikemukakan dalam imamat 19:2 yang berbunyi “kuduskaniah kamu, sebab Aku,

Tuhan, Allahmy, kudus”, ketika Musa mengulangi hukum sebagai berikut:

“Segala perintah, yang kusampaikan kepadamu pada
hart ini, harusiah kamu lakukan dengan setia, supaya
kamu hidup dan bertambah banyak dan kamu
memasuki serta menduduki negeri yang dijanjikan
Tuhan dengan sumpah kepada nenek moyangmu.
Ingatlah kepada seluruh perjalanan yang kau lakukan
atas kehendak Tuhan, Allahmu, di pandang gurun
selama empat puluh tahun ini. Maka haruslah engkau
insaf, bahwa Tuhan, Allahmu, mengajari engkau seperti
seseorang mengajari anaknya. Oleh sebab itu haruslah
engkau berpegang pada perintah Tuhan, Allahmu,
dengan hidup menurut jalan yang ditunjukan-Nya
dengan takut akan Dia” (Ul 8; 1-6).*?

Maka dengan demikian perjanjian dan begitu pula hukum tidaklah
menjadi beban yang berat dan tak terpikul, melainkan jalan menuju kehidupan.
Bukanlah berat tetapi merupakan pemberian karunia Tuhan. Tuhan berkehendak
agar umat-Nya tetap hidup serta memperoleh berkat, dan bukanlah agar bangsa itu
menjadi terkutuk dan binasa.™

“Didepanmu aku {Musa} meletakkan kehidupan dan
kematian, berkat dan kutuk, maka pilihlah kehidupan,
supaya engkau Thidup baik, engkau maupun
keturunanmu, dengan mengasihi Tuhan, Allahmu,
mendengarkan suara-Nya danberbaut kepada-Nya
sebab hal itu berarti hidupmu... . (Ul 30: 19-20).*

Allah mengkaruniakan kehidupan kepada Israel dan dengan kehidupan itu

hendaknya lIsrael berbakti kepada Dia dengan tulus ikhlas sebagai pengucapan

32t embaga Biblika Indonesia, op. cit., Mm. 276.
G.E. Wright, op. cit., him. 69.

L embaga Biblika Indonesia, op. ¢it., him. 307.
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syukur atas apa yang diperbuat-Nya. Itulah syarat-syarat yang tetap berada dalam

perjanjian.35

Dengan demikian, perjanjian itu menjadi pusat perhatian teologi umat
Israel. Teologi umat Israel berbicara mengenai tujuan Allah untuk memberkati
mereka dan menghormati Israel sebagai saluran dari pernyataan Allah. Di seluruh
Perjanjian Lama banyak dijumpai mengenai sifat Allah dengan melihat Dia
bertindak sesuai dengan janji-janji perjanjian-Nya dan dengan mengambil bagian

dalam berbagai manfaat penyatuan-Nya kepada dan melalui Israel *

Dengan diadakannya suatu perjanjian, maka ada semacam konsekuensi
bagi Israel 1alah, bahwa peristiwa-peristiwa hidupnya akan berlangsung pada dua
bidang, ialah sejarah dan iman. Perjanjian kudus itu, yaitu antara Yahweh dan
Israg] yang menjadi umat Allah, Dengan begitu terjadilah suatu ikatan antara
Allah dengan suatu umat manusia, suatu ikatan yang unik, barangsiapa diterima

dalam umat tersebut, maka mereka akan mengambil suatu bagian dari perjanjian

tersebut.

Berdasarkan perjanjian, terjadilah suatu paradoks di tengah-tengah sejarah
kemanusiaan. Suatu umat yang sunguh religius, umat Allah, sekaligus
kedudukannya di dunia. Akan tetapi hal ini harus dikembalikan lagi kepada umat
Isracl yang mana mereka adalah umat pilihan Tuhan, yang seharusnya yang

mereka lakukan tidak berdasarkan keyakinan mereka saja, tetapi harus didasari

$*G.E. Wright, op. cit., him. 9.

3 Andrew E. Hill, op. cit., him. 157.
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dengan perebuatan mereka sendiri, sehingga tidak mencemarkan bangsa Israel
sebagi umat yang dipilih oleh Tuhan. Karena semua tahu bahwa pemilihan

tersebut adalah atas dasar kehendak Tuhan sendiri bukan kehendak Israel.
C. Harapan Umat Terpilih (Israel) tentang Janji Tuhan

Sepanjang sejarah umat Israel mengalami hal ihwal yang sangat
menyedihkan. Beberapa kali umat Israel terancam kebinasaan total. Namun
bangsa Israel tetap tidak putus asa dalam menghadapi pengalaman hidupnya yang
penuh dengan kesedihan. Dan selalu ada sejumlah orang yang tidak kehilangan
pengharapannya dan yang berhasil mengobarkan pengharapan umatnya, terutama

para nabi yang mempertahankan pengharapan itu.

Pengharapan yang tak tergoncangkan itu akhirnya berdasar pada perjanjian
yang diadakan Tuhan dengan umat-Nya. Tidak dapat tidak Allah tetap setia pada
perjanjian. Pastilab Tubhan melaksanakan rencana penyelamatan-Nya., Tidak
mungkin manusia manapun menggagalkan kehendak Tuhan. Kehilangan

kepercayaan dan pengharapan menjadi celaka paling besar yang dapat menimpa

manusia.®’

Bertitik tolak pada pengalaman yang terdahulu umat Israel, khususnya
para nabi, mereka semua membayangkan kehidupan masa depan yang bahagia,
dan merupakan sasaran pengharapannya yang pada masa itu segala kemalangan

vang sekarang dialami akan hilang dan diganti dengan keselamatan, keadaan umat

3¢, Groenen Ofm, op. cit., him. 80.
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yang utuh akan lengkap sudah sebagaimana diidam-idamkan atau yang
diharapkannya. Umat Israel selalu ingat akan awal sejarahnya, bagaimana oleh
Tuhan diantar keluar dari Mesir, lalu melalui suatu perjanjian yang diikat oleh
Tuhan sebagai milik-Nya sendiri. Hanya sejarah yang mengatakan betapa sering
umat tidak setia, sehingga perjanjian itu tidak jadi terlaksana, maka di masa depan
Tuhan akan mengadakan suatu perjanjian baru, Allah sendiri menjamin bahwa
umatpun setia, sehingga perjanjian itu terwnjud juga. Sisa umat Allah akan diantar
kelvar dari kemalangan, seperti dabnlu diantar keluar dari perbudakan di Mesir,

Sisa umat yang setia menjadi bibit dan pangkal umat yang baru.

Umat yang baru itu digambarkan masib dalam kemesraan kasih Allah,
seperti suami isteri yang setia akan menikmati kebahagiaan di negeri Palestina.
Sebab perjanjian dan tanah yang dijamjikan kait mengkait. Tapi Palestina akan
diperbaharui selurunya, menjadi negeri yang aman sentosa, terlindung dari musuh
yang dahulu sering merusaknya. Tanah vang subur sehingga melimpab susy dan
madunya. Tanah yang dijanjikan tidak berfikir tanpa Yerusalem dan Yerusalem
tidak terpikir tanpa bait Allah, maka kota Yerusalem akan dibangun kembali dan
diperbabhari. Dan ditengahnya bait Allah, tanpa kediaman Tuhan di tengah-
tengah umat-Nya yang suci dan adil, atau seluruh kota Yerusalem menjadi bait

Allah, tempat kediaman-Nya.

Begitulah pengharapan umat Israel yang tidak tergoncangkan umtuk
membayangkan masa depan. Mengingat keadaan mereka, mereka selalu

mengharapkan janji Tuhannya, tetapi yang penting dan tetap bernilai bukanlah
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bayangan itu, melainkan kepercayaan dan pengharapan yang terungkap di
dalamnya. Di dalam Penanjian Lama tidak boleh mencari sebuah ranangan
terperinci tentang kebahagiaan di masa mendatang, tentang wujud keselamatan
yang dijanjikan Tuhan dan kapan akan dilaksanakan-Nya, tetapi yang harns dican

justru kepercayaan dan pengharapan yang berdasarkan Allah dan keseti aan-Nya.*®

Kadang-kadang dalam Alkitab pengharapan umat Israel akan mésa depan
dikaitkan pada tokoh tertentu. Melalui tokoh itu Allah melaksanakan perjanjian
dengan mewujudkan kesclamatan, tokoh itu kemudian diberi gelar “mesias™
diambil dari bahasa Ibrani yang berarti “yang diurapi”, pada awalnya ini
menunjukkan raja yang sedang berkuasa pada keraian Israelnya, terutama vang
berasal dari dinasti Daud. Di dalam Perjanjian Lama, ada kalanya istilah mesias
juga digunakan terhadap raja Israel yang sedang memerintah. Lambat laun istilah
mesias dignnakan pada raja keselamatan yang akan datang, sebagai pengharapan
bangsa Israel.*’ Jadi bagi Israel pengharapan selalu mempunyai aspek yang sangat

konkrit dan nyata, karena pada suatu han Allah akan memberikan mereka tanah

yang dijanjikan itu.

3rbid, hlm. 81.

Ystilah mesias, Almasih, atau mahdi, di sini bukanlah Isa Almasih. Bangsa Israel
memiliki sendiri mesias atau almasihnya jauh sebelum kelahiran nabi Isa as. Konsep mesias ini

muncul sesudah bangsa Israel kehilangan kerajaan dan kekuasaannya. Lihat Zhafarul Yslam Khan
(Talmud dan Ambisi Yahudi, 1985, hlm. 59),

“S.M. Siahaan, Pengharapan Mesias Dalam Perjanjian lama, (Jakarta: BPK Gunung
Mulia, 1990), him. 3.
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Berbicara tentang masa mendatang beberapa penulis Perjanjian Lama
mengungkapkan keyakinannya bahwa Tuhan akan bertindak melalui seorang
penyelamat dengan nubuatnya itu. Nubuat adalah pesan Allah terhadap bangsa-
Nya dan raja yang merupakan wakil-Nya. Dari satu segi, nubuat mengancam
melalui hukuman, karena umat Allah akan tetap memerlukan koreksi terhadap apa
yang dilakukannya. Dan pada saat yang sama, nubuat membawa pesan yang berisi
harapan, karena Allah tidak mengingkari jnaji-janji dan akan menyempurnakan

rencana penyelamatan-Nya yang terus berlangsun gt

Nubuat merapakan jendela yang dibuka oleh Allah bagi umat-Nya melalui
hamba-hamba-nya_ para nahi melalui nubuat dapat melihat rencana Allah dalam

karya penyelamatan-Nya secara lebih jelas.*

Dalam hal ini ada beberapa karakteristik yang berkaitan dengan nubuat

kerajaan Allah yaitu:

Pertama, dari gambaran nubuat tentang masa depan ialah hahwa masa it
akan datang karena Allah menghendakinya, jadi orang harus berharap kepada-Nya

saja untuk dapat mengerti secara benar mengenai masa datang itu.*’

Kedua, adalah bahwa yang diinginkan Allah bagi umat-Nya ialah suata

ciptaan baru. Dalam hal ini kerajaan itu haruslah sesuatu yang baru karena telah

W S. LaSor, gp. ¢it., him. 192
“Ibid, him. 193.

“william Dyrness, op. cit., him. 209.



65

sampai pada titik di mana tatanan yang lama tidak lagi bertahan, sehingga perlu
adanya ciptaan baru karena Allah adalah pencipta, maka penghukumnya juga

bersifat kreatif.

Ketiga, adanya seoarng perantara. Dalam penggambaran yang bersifat
nubuat mengenai masa depan, terlihat bahwa Allah memakai seorang perantara.
Melalui dan di dalam perantara ini kenyataan tatanan yang baru akan ferwujud
Akhirnya ada tokoh mesias yang mengambil tempat utama dalam harapan bangsa
Israel di kemudian hari. Gagasan mengenai wakil khusus Allah yang diurapi
merupakan tema penting dalam Perjanjian Lama. Terkandung dalam gagasan itu
bahwa Allah yang memilih dan melindungi raia Israel, vang dinvatakan dalam
Kitab Samuel yang berbunyi ‘ig mengkaruniakan keselamatan yang besar
kepada raja yang diangkat-Nya, dan menunjukkan kasih setia kepada orang yang

diurapi-Nya, kepada Daud dan anak cucunya untuk selamayan” (11 Samuel 22:

51).

Terdapat pengertian yang lebih luas di mana pengharapan yang
dibubungkan dengan mesias, merupakan penggenapan anugerah awal ‘ yang
diberikan kepada manusia berdasarkan penciptaan-Nya vang menurut gambar
Allah (kejadian 1:26), dan yang selanjutnya diuraikan panjang lebar dalam
Mazmur 8, juga harus disebutkan di sini mengenai anak manusia (Daniel 7), yang

kenadanya diberikan kekuasaan universal, dan vmatnva turut mengambil bagian
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dalam kekuasaan itu. Di sini pola Perjanjian L.ama yang menunjuk kepada mesias

terulang."‘4

Sekarang berada dalam posisi untuk melihat secara sekilas tujuan akhir
pekerjaan penyelamatan Allah. Karena perbuatan-Nya melalui perantaraan
hamba-Nya, Allah akan merealisasikan penyelamatan umat pernajian-Nya. Umat
Israel akan diam dengan aman di negeri yang akan diberikan oleh Tuhan dan
memperlihatkan keadilan Tuhan mereka. Semuanya imi terangkum dalam kalimat
yang selalu diuiang~u1ang, “Aku akan menjadi Allah mereka dan mereka akan
menjadi umatKu”. Menwrut Yeremia hal ini berari bahwa semua orang akan
mengenal Tuhan dari yang kecil sampai besar (Yeremia 31: 31-34). Inilah visi
yang agung tentang kemenangan Allah di masa depan, pemulihan nama baiknya

dan pemerintahannya,*’

“Ibid him. 212-213.

Ibid, him. 214.
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ANALISIS

Tidak ada kata lain yang mampu menggambarkan kelompok khusus yang
membentuk umat Israel kecuali kata “mma¢” (people). karena istilah umat lebih
dari ikatan againa yang menjadikan mereka satu kelompok yang kuat.

Ada pemahaman tentang umat itu sendin sebagai dimensi spiritual yang
bermula dari pemahaman tentang hubungan yang khusns dengan Ilahi, dan umat
tersebut dalam sejarah berfungsi untuk merealisasikan rencana llahi melalui
Taurat. itulah sesungguhnya makna keumatan bagi bani Isracl.’

Cara yang terbaik untuk mehhat konsep keterpilihan secara historis adalah
memahami  maknanya vyang terdistorsi, karena salah dipahami dan  salah
diungkapkan, seperti sebuah pernyataan sederhana dalam ungkapan syukur yang
disetir seseorang ketika mendapat kehormatan untuk membaca do’a dan Taurat,
kemudian orang tersebut akan mengucapkan syukur kepada Allah dan berkata,
“Terpujifaly Fagkan, ot Tuhan Allalt kami, pengnasa dunia | yang telaly memilih
kami." Jadi do’a itu tidak sekedar menegaskan bahwa umat Israel dipitih, tetap
mengkaitkan keterpilihan itu dengan pemberian Taurat. Dengan kata lain, umat
lsrael memandang din mereka sebag) umat vang memperoleh keistimewaan, oleh

karena 1tu Taurat diberikan kepada umat Israel.

'George B.Grose dan Benyamin 1. Hubbard, 7iga Agama Sarn Tihan, tery. Sant {ndra
Astuti, (Bandung: Mizan, 19983, him. 220.
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Konsep keterpilihan di sini bukanlah berarti menandakan superjoritas atau
keistimewaan umat [srael, melainkan lebih kepada konsep kewajiban, yakni
kewajiban untuk membawa firman Allah dan pesan-pesan-Nya kepada umat
manusia pada zamannya, schingga gagasan tersebut lebth kepada beban bukan
merupakan keistimewaan.

Kemudian kalau dilihat Iebihjauh lagi mengenai tingkah laku umat lsrael
itu sendiri sejak umat israel diptlih oleh Allah untuk menjadi pilihan Allah. Umat
[srael lebih banyak melanggar segala yang diperintahkan oleh Allah dan juga
umat Israel lebih banyak menyelewengkan doktrin umat terpilih untuk dijadikan
alat supaya Israel lebih dihormati oleh seluruh umat yang lainnya, walaupun umat
Israel itu sendin tidak melaksanakan perintah Allah.

Satu bagian dalam Kitab Yesaya yang dikenal sebagai bagian tentang
“Hamba vang menderita™ (Yes. 49: 1-6;50:4-11:52: 13-53: 12), umat israel
menderita karena menanggung beban kewajiban khusus ini, dan hal itu dipandang
sanpat mulia. 1tu sebabnya, umat lsracl mengatakan dengan sebuah ungkapan,
“wumat Israel diasingkan dari tanah lefuburnya karena dosa-dosanya....., " Israel
tidaklah budoh hingga menganggap bahwa lIsrael lebih berdosa daripada bangsa
lainnya. Namun, {srael memahami bahwa hal int merupakan rencana Allah untuk
mengangkat umat Israel di dalam posisi yang khusus karena adanya kewajiban
istimewa, dan Israel menderita karenanya. Distorsi yang kemudian memasuki rasa

superioritas karena umat Israel terpilih dan lebih baik daripada bangsa-bangsa

2
lainya.

thicd bim. 231,
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Setnentara itu dalam Islain juga mengajarkan konsep keterpilihan, dalam

Al-Qur’an Ailah berfirman kepada manusia yang percaya yang berbunyi:

j.__i.;l\ —F Jag—a J}J.AL'L) L-)};ﬁt U-JLU C...:a-/.:v'—i aal - r:..f

\w"f f\} QF}U o r_& b o ol a.__.:gj\ JJ:? \;,,4\;_}_‘} AL Qe
REPY-IONL

Artinya; Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dart yang munkar,
dan beriman kepada Allahd sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah
itu ilebih baik bagi mereka; di antara mereka ada yang beriman, dan

kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.” (Q.5. Ali-
Imran:110).”

Tampak jelas bahwa bagaimanapun juga umat yang digambarkan bukanlah
kategori ras, siapa saja dapat menjadi mushm dan bergabung ke dalam wmat
tersebut.

Kemudian di dalam Al-Quran dibicarakan mengenai bani Israel itu

sendiri, sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Bagarah yang berbunyt:

Q_\_.».LRJ\ LS'L" (,.giw Jj_ﬁ P‘if"‘ L‘;MJE é.“ &M\}Jf B };leé.g

Artinya: “Hai bam Israel, ingatlah akan mkmat-Ku yang telah Aku
anugerahkan kepadamu dan (ingatlah pula) bahwasannya Aku

telah melebihkan kamu atas segala umat.” {(Q. S. Al-Bagarah:

474

JDeparlemen Agama RI, A-Our 'wir dan Terjemahnya, (Sakarla: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah Al-Qurian Depag R1, 1971}, him. 94.
*1bidd, him. 16.
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Avyat ini menjelaskan bahwa Allah mengingatkan bani Israel akan nikmat
yang dahulu diberikan kepada nenek moyang dan para pendahulu mereka, yaitu
nikmat keunggulan umat lIsrael, berupa pengangkatan sebagian mereka menjadi
rasul, penurunan Alkitab, dan mengunggulkan mereka atas umat lain pada
zamannya, sebagaimana Allah berfirman yang artinva berbunyi “Dan
sesungguhnya telah kami pilth nereka dengan pengetahuan (kami) atas bangsa-
bangsa.” (Ad-Dukhan: 32}.

Diriwayatkan dari mujahid dan dart yang lainnya bahwa ayat di atas harus
ditafsirkan seperti itu, karena umat tersebut, yakni umat Islain, lebih unggu! dari
bami israet berdasarkan firman Allah yang disebutkah dalam surat Ali-lmran ayat
110, akan tetapi makna ayat tersebut tidak boleh dibelokkan untuk
mengunggulkan bani Israel atas umat-umat lain, baik yang sebelum maupun yang
sesudahnya. lbrahim yang ada sebelum umat Israel adalah lebih unggul dari
segenap nabi terdahulu. Tetapt Muhammad saw yang lahir setelah bani Israel
adalah orang yang paling unggul atas semua makhiuk, junjungan umat manusia,
baik di dunia maupun di akhirat®

Kemudian Islam telah menegaskan bahwa konsep tentang umat itu sangat
dinamis, karena seluruh umat manusia adalah uinat, baik itu Israel maupun yang
bukan umat [srael, semuanya dapat menjadi bagian dari umat tersebut.

Al-Qur'an mengatakan bahwa unsur umveralistik dan partikulanstik

berada secara bersama-sama, dan selalu merupakan masalah manusia dan hal-hal

*Muhammad Nasib Ar-Rifa’l, Ringkasan Tafsir thae Katsir, terj. Syihabuddin, (Jakarta
Gema lnsani Press, 1999), hlin. 124,
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yang berhubungan dengannya. Sikap yang universalrisiik ditampakkan dalam Al-
Qur’an, seperti misalnya pernyataan dalam (Q.S. 49:13), yang artinya berbunyi
“Hai manusia, xesumgguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan  menjadikan kamu bungsu-bungsa dan besuku-suku
supaya kamu saling kenal mengenal.” Dalam ayat tersebut menunjuk adanya
kesatuan manusia yang esensial, dengan mengabaikan perbedaan-perbedaan yang
memisahkan golongan satu dengan golongan yang lain, manusia merupakan suatu
“keluargu hesar”. Penampakan unsur universalistik semacam ttu selalu ditandai
dengan istilah “a/-naasu”, yang terdapat kira-kira sebanyak 237 kali dalam Al-
Quran. Bagi “keluarga besar” itu Aliah telah memberikan pimpinan yang benar
yang dalam hal in1 dibevikan kepada siapapun tanpa mengadakan pembedaan.
Dalam nada yang demikian itu, maka pemabatasan keselamatan hanya pada suatu
umat terentu ditentang, sebab syarat untuk menertma keselamatan hanyalah
“Istam "% yaitu penyerahan diri kepada Allah”

Pada sisi yang lain, sikap partikularistik selalu menunjuk kepada masalah-
masalah yang ada kaitannya dengan Islam sebagi suatu agama dan juga yang
terdapat  pada umat Israel itu sendiri yang antara keduanya saling menyebut
sebagai wmat terpilih baik itu umat Islam maupun umat [srael.

Jadi, dalam kontcks keterpilihan, ada scbuah lormulasi yang scharusnya

diusahakan untuk diajarkan yaitu, settap umat mewakil: dalam partikularismenya,

“Istitab 1stam yang terdapat dalain surat 2 ayat 111-112 tidak menunjuk kepada agama,
tetapi kepada panggilan untuk menyerahkan diri kepada Allah.
|
7Djaka Soetapa, Ummah (Komunikasi Religins, Sosial  dan Politis dalam Al-Qur an),
{Yogyakarta: Duta Wacana University Press, 1901) hlm 144,
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yang merupakan sumbangan yang unik bagi dunia dan pada recana Allah, Israel
berfungsi dalam memberikan Taurat dan menjadi saksi dengan caranya sendifi,

begitu juga umat Istam sebaliknya.



BAB V

PENUTUP

Pada bagian terakhir penulisan ini, penulis ingin membuat beberapa

kesimpulan berdasarkan dari pembahasan-pembahasan, pada bab-bab yang

terdahulu. Dan penulis juga ingin mengemukakan beberapa saran yang mungkin

dapat memberi manfaat kepada penulis sendiri dan juga buat pembaca dalam

meningkatkan kualitas keimanan kita.

A. Kesimpulan

l.

Perjanjian Lama di dalamnya banyak digambarkan dan diceritakan
tentang sejarah umat Israel sebagai umat pilihan Tuhan, pemilihan umat
Israel sebagai umat terpilth dimulai dengan adanya pemilihan Nuh,
pemilihan Abraham serta pemilihan Musa yang kemudian dikonkritkan
dengan adanya sebuah perjanjian yang dilakukan oleh Allah dengan umat
Israel yang disaksikan oleh Musa sebagat perantara. Kemudian perjanjian
fersebut dilaksanakan di gunung Sinai yang selanjutnya lebih terkenal
dengan perjanjian di Sinai. Pemilihan Israel adalah sebuah peristiwa yang
tidak bisa diberi tanda atas jasa-jasa mereka tapi hal ini hanya atas
kehendak Tuhan, bukan karena jasa atau kebaikan umat itu sendiri,
melainkan hanya atas dasar kemurahan dan karunia Tuhan saja, dalam
rangka rencana keselamatan Tuhan bagi bangsa-bangsa dan pembaharuan

seluruh alam yang rusak oleh perbuatan dosa. Jadi pemilihan Israe!l bukan

7



74

semata-mata untuk kemuliaan lsrael sendiri saja, melainkan untuk tugas
dan fungsi tertentu dalam rangka rencana keselamatan Allah, di mana
Israel diberikan sebagai saksi, hamba Tuhan, tanda dan janji yang bersifat
universal. Allah memilih dan memanggil Israel tidak untuk merugikan
yang lain, tetapi agar bermanfaat bagi yang lainnya. Hal ini menjadi pokok
yang penting dalam Kitab Perjanjian Lama yaitu Kitab Taurat, nabi-nabi
dan hakim-hakim. |

. Konsekuensi yang muncul sebagai umat pilihan Tuhan, di antaranya
adalah Israel tidak henti-hentinya mendapat berbagai macam rintangan dan
penderitaan yang harus dihadapi, karena ketérpi]ihan mereka merupakan
suatu beban yang sangat berat atas kehidupan umat srael. Di mana Allah
lewat umat Israel telah memberikan suatu perintah-perintah yang harus
dijalankan, dan umat Israelpun harus menerima penderitaan dan hinaan
yang dilakukan oleh musuh-musuhnya, seperti Israel harus keluar dari
negeri Mesir setelah Israel menetap di Mesir sudah sekian lama tinggal di
sana, hidup di tanah perjanjian, menerima resiko dibuangnya dari tanah
ternjanji menuju dan hidup di negen pembuangan. Dal hal in1 merupakan
konsekuensi yang logis, karena Israel telah melalaikan segala peraturan |
yang telah dibuat dan yang telah diperintahkan oleh Tuhan dan hal ini
akan membuat mereka atau menyebabkan mereka mengalami malapetaka
yang sangat tidak diharapkan oleh lsrael. Dengan adanya peristiwa-
peristiwa yang telah dihadapi oleh bangsa Israel sebagai umat terpilih,

maka hal tersebut merupakan bahan renungan bagi lsrael apa yang
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seharusnya dilakukan baik yang berkenaan dengan perintah Tuhan
maupun yang berkaitan dengan umat yang lainnya yang berada
disekitamya.

3. Umat terpilih yang digambarkan dalam Perjanjian Lama masih relevan
sampai sekarang, karena sepanjang sejarah umat Israel telah mengalami
banyak hal yang sangat menyedihkan. Beberapa kali umat Israel terancam
kebinasaan total. Betapa sedih dan muram pun pengalaman bangsa Israel,
namun umat Israel tidak pernah putus asa dalam menghadapi segala
cobaan yang ditimpakan kepadanya, bahkan selalu ada sejumiah orang
yang tidak kehilangan akan pengharapannya dgn hal ini sangat berhasil
dalam mengobarkan pengharapan umat lsrael, karena mereka memegang
teguh pada perjanjian antara Tuhan dan orang-orang lsrael dan ini berlaku
sepanjang waktu dan tidak mengenal kata akhir. Pengharapan yang tak
tergoncangkan itu berdasar pada perjanjian yang diadakan Tuhan dengan
umat-Nya, tidak boleh tidak Allah tetap setia pada janji-Nya. Pastilah
Allah melaksanakan rencana penyelelamatan-Nya baik sekarang maupun
di masa yang akan datang, di mana umat Isracl dalam hal tersebut selalu
mengharapkan tentang sang juru selamat yang akan membawa mereka dan

menyelamatkan mereka di masa depan.

B. Saran-saran

Dengan terselesainya penulisan skripsi ini maka penulis menyarankan

bahwa umat terpilih yang digambarkan dalam Perjanjian Lama itu adalah umat
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Isreal sebagai penerus dari para leluhumnya. Klemudian dalam Perjanjian Lama
umat Israel diceritakan semua dari awal sampai akhir dalam artian untuk masa
depan, dan dalam Perjaniian Lama itu sendiri hanya menceritakan sejarah dari
umat lsrael.

Penulisan skripsi mengenai umat terpilih pandangan Perjanjian lama jauh
dari kesempurnaan, masih banyak kekurangan-kekurangannya, karena data-data
yvang diperoleh dari Perjanjian Lama tidak meryuk langsung ke sumber yang
aslinya yaitu Perjanjian Lama yang berbahasa lbrani. Maka penulis meyarankan

supaya penelitian yang selanjutnya alangkah lebih baik dengan merujuk kesumber

yang aslinya.

C. Penutup
Demikianlah penulisan skripsi int dari penulis. Walaupun sangat
sederhana namun cukuplah rasanya untuk dijadikan bahan bacaan atau rujukan
- bagi pembaca semua. Semoga dengan adanya penulisan ‘skripsi ini, akan memberi
manfaat yang sangat besar bagl penulis dan juga kepada semua yang
membacanya. Dan juga untuk memperkaya wawasan pengetahuan khususnya
tentang llmu Perbandingan Agama dan memahami agama orang lain dengan baik

serta dapat menambah keimanan dalam diri kita semua. Amin,
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